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PENERAPAN METODE FORWARD CHAINING UNTUK
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ABSTRAK

Penurunan produktivitas tanaman kelapa (Cocos Nucifera) di Kabupaten Indragiri Hilir, yang dipicu
oleh prevalensi hama dan penyakit, merupakan tantangan utama dalam sektor pertanian lokal.
Mengakui kekurangan pengetahuan di kalangan petani dan keterbatasan tenaga pakar, penelitian
ini mengusulkan pengembangan sistem pakar berbasis webview, menggunakan metode Forward
Chaining dalam kecerdasan buatan, untuk memberikan petunjuk penanganan hama dan penyakit
tanaman kelapa. Tujuan utama sistem ini adalah untuk meningkatkan akses informasi bagi petani,
memfasilitasi pengambilan keputusan yang tepat dalam pengelolaan tanaman. Hasil pengujian UAT
menunjukkan bahwa sistem dapat dioperasikan dengan benar oleh 80,29% pengguna, menandakan
efektivitas antarmuka dan relevansi informasi yang disediakan. Implementasi sistem ini diharapkan
dapat berkontribusi pada peningkatan produktivitas kelapa melalui pengelolaan hama dan penyakit
yang lebih efektif, memberikan solusi praktis untuk mengatasi gap pengetahuan dan keterampilan
di kalangan petani. Penelitian ini menawarkan wawasan baru dalam aplikasi teknologi informasi
dalam sektor pertanian, khususnya dalam konteks pengelolaan hama dan penyakit pada tanaman
kelapa.

Kata Kunci: Produktivitas tanaman kelapa (Cocos Nucifera), Sistem pakar berbasis webview,
Metode Forward Chaining, Pengelolaan hama dan penyakit.
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APPLICATION OF FORWARD CHAINING METHODS FOR
EARLY DIAGNOSIS OF PLANT PESTS AND DISEASES

COCONUT IN INDRAGIRI HILIR DISTRICT

M. FIKRI IKHLASUL AMAL
NIM: 11753102186
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Graduation Period:
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Soebrantas Street, No. 155, Pekanbaru

ABSTRACT

This study addresses the significant decline in productivity of the Cocos Nucifera (coconut) crop
in the Indragiri Hilir District, a consequence of the widespread prevalence of pests and diseases.
Recognizing both the knowledge deficit among local farmers and the scarcity of expert resources,
the research introduces an innovative solution: the development of a webview-based expert system.
This system employs the Forward Chaining method within the realm of artificial intelligence, aiming
to provide comprehensive guidance for the management of pests and diseases in coconut cultivation.
The principal objective of this system is to enhance information accessibility for farmers, thereby
facilitating informed and effective decision-making in crop management. Results from the User
Acceptance Testing (UAT) reveal that 80.29% of users can operate the system correctly, indicating
a user-friendly interface and the provision of pertinent information. The anticipated outcome of
implementing this expert system is an increase in coconut productivity, achieved through more
effective pest and disease control. This improvement addresses the existing gap in knowledge
and skills among farmers. Overall, this research contributes novel insights into the application
of information technology in agriculture, particularly focusing on pest and disease management
in coconut crops, and offers a practical, technology-driven solution to a pressing agricultural
challenge.
Keywords: Cocos Nucifera (coconut) crop, Webview-based expert system, Forward Chaining, Pests
and Diseases
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dengan luas total 3,5 juta hektar, 97% di antaranya ditanami oleh peroran-

gan, Indonesia memiliki wilayah perkebunan kelapa terluas dibandingkan negara
mana pun di dunia. Pada tahun 2018, negara ini memproduksi 2,9 juta ton kopra
(Ditjenbun, 2018). Lahan perkebunan kelapa tersebut tersebar di beberapa provinsi
di Indonesia sebagai penghasil kelapa diantaranya Sulawesi utara, Sulawesi Tengah,
Maluku, Sumatera Selatan, Jambi, Kepulauan Riau, dan Riau. Provinsi penghasil
kelapa terbesar adalah provinsi Riau dan dengan pusat produksi dan pengembangan
yang berada di Kabupaten Indragiri Hilir (BPS, 2018).

Kelapa berperan sangat besar dalam perekonomian di kabupaten Indragiri
Hilir. Daerah ini dikatakan sebagai “Hamparan Kelapa Dunia”. Sekitar 120.188
keluarga petani bekerja di perkebunan kelapa rakyat seluas 387.552 hektar di Ka-
bupaten Indragiri Hilir. Perkebunan ini menghasilkan 395.006 ton kopra setiap
tahunnya. Dengan luas perkebunan 347.115.527 hektar dan 66.968 kepala keluarga
petani, wilayah ini menghasilkan 317.115.527 kg pada tahun 2017 (BPS, 2018).

Menurutaris2016dampak. Masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir mengan-
dalkan pertanian kelapa atau industri kelapa sebagai mata pencahariannya. Hasil-
nya, perusahaan tersebut menyediakan lapangan kerja dan pendapatan bagi pen-
duduk setempat. Setiap bagian dari tanaman kelapa, yang memiliki berbagai kegu-
naan bagi kesehatan manusia, bermanfaat bagi manusia. Makanan, minuman, obat-
obatan, kerajinan tangan, dan bahkan bahan mentah untuk industri besar seperti
sabun dan kosmetik merupakan salah satu pemanfaatan tanaman kelapa (Bugis,
2019). Namun jumlah produksi kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir menurun dari
tahun 2015 hingga 2019 seperti pada Tabel 1.1.

Meskipun Kabupaten Indragiri Hilir merupakan sebagai kabupaten dengan
produksi kelapa terbesar di Indonesia dan tanah hamparan kelapa dunia, namun
pemanfaatan lahan perkebunan kelapa tersebut belum di manfaatkan secara penuh
atau optimal. Setiap tahun keperluan dan pemanfaatan kelapa bertambah akan
tetapi tingkat produksinya cenderung menurun dikarenakan salah satu penyebab-
nya yaitu hama(Suswanto, Sarbino, dan Maherawati, 2020). Sehingga kebutuhan
produksi tanaman kelapa menjadi tidak seimbang dengan jumlah produksi yang
terus-menerus berkurang. Hal itu terjadi antara lain disebabkan oleh:

1. Tanaman yang khas sudah melewati umur dapat menghasilkan buah (60
tahun ke atas)



2. Sangat sedikit perhatian yang diberikan pada budidaya, termasuk
pemupukan, pemeliharaan, serta pengendalian dan pemberantasan hama
dan penyakit.

3. Serangan penyakit dan hama, serta penanganan yang tidak tepat pada saat
pemberantasan hama

4. Adanya serangan hama dan penyakit, dan penanganan yang kurang tepat
dalam pemberantasan hama.

5. Para petani belum tau cara atau langkah langkah dalam penanganan hama
dan penyakit kelapa yang benar, sehingga hal itu berdampak pada produk-
tivitas kelapa di kabupaten Indragiri Hilir.

Tabel 1.1. Luas Areal Perkebunan Kelapa di Indonesia Tahun 2015-2019
No Provinsi 2015 2016 2017 2018 2019
1 Riau 515,167 510,958 422,172 422,115 422,176
2 Jambi 119,509 118,994 118,685 118,894 119,010
3 Aceh 106,453 106,251 101,642 101,688 101,641
4 Sumatera Barat 89,900 87,298 86,493 86,456 86,458
5 Sumatera Utara 85,808 86,388 110,376 110,311 110,303
6 Sumatera Selatan 67,402 66,477 65,878 65,545 65,672
7 Kepuluan Riau 35,043 35,001 32,330 32,605 32,650

Hama adalah segala jenis hewan yang dapat menghambat pertumbuhan tana-
man sehingga mengganggu hasil panen; Sedangkan penyakit pada tanaman adalah
keadaan tanaman terganggu dan terhambat pertumbuhannya, namun penyakit terse-
but tidak disebabkan oleh hama (Bugis, 2019).

Sistem pakar, salah satu penerapan teknologi yang berkembang pesat,
banyak dijumpai pada industri perkebunan. Sistem pakar adalah perangkat yang
memecahkan permasalahan yang secara historis hanya dapat diselesaikan oleh se-
orang pakar dalam bidang tertentu dengan memanfaatkan sumber daya komputer,
pengetahuan, fakta, dan prosedur penalaran. (Husna, 2010). Untuk mendiagnosis
dan mengatasi masalah hama dan penyakit pada pohon kelapa dengan cepat, sistem
pakar ini akan memudahkan proses bagi petani dan masyarakat yang ingin mem-
pelajari cara-cara budidaya tanaman kelapa.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan
dan kebutuhan masyarakat di Kabupaten Indragiri Hilir terkait informasi hama
dan penyakit tanaman kelapa, maka diadakan penyebaran kuesioner ICT Liter-
acy. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan teknik wawancara, obser vasi
dan dengan menyebarkan kuisioner ICT Literacy dengan cara yaknirandom sam-
pling.Antara tanggal 25 Februari 2020 hingga 29 Februari 2020, empat kecamatan
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di Kabupaten Indragiri Hilir Kecamatan Kempas, Tempuling, Enok, dan Tembila-
han menerima total 200 kuesioner. Penelitian ini menunjukkan bahwa petani kelapa
di Kabupaten Indragiri Hilir memiliki tingkat kemahiran sebesar 65% dalam meng-
gunakan teknologi informasi. Mengingat hasil yang diperoleh sebesar 83% dan
sebanyak 65% petani mampu menggunakan telepon seluler dan jaringan internet
selain kebutuhan informasi mengenai hama dan penyakit tanaman kelapa, maka da-
pat disimpulkan bahwa sistem pakar untuk hama dan penyakit kelapa adalah solusi
cemerlang. Kabupaten Indragiri Hilir, berada dalam lingkungan elektronik yang
berpotensi melakukan diagnosa awal terhadap hama dan penyakit tanaman kelapa.

Dengan demikian, sesuai dengan prasyarat atau pedoman yang telah dise-
butkan sebelumnya, penelitian ini akan membahasnya “Penerapan Metode Forward
Chaining untuk Diagnosis Awal Hama dan Penyakit Tanaman Kelapa di Kabupa-
ten Indragiri Hilir” yang bertujuan untuk memberikan informasi yang lebih tepat
kepada petani kelapa dalam perawatan tanaman kelapa yang terserang hama. Sis-
tem pakar ini dikembangkan dengan berbasis webview, dengan alasan berdasarkan
data ICT Literacy, dikarenakan lebih mudah diakses dari smartphone atau android,
dengan masyarakat atau target user nya 65% adalah user android, sehingga akan
lebih ditekankan pengembangan di tampilan smartphone.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana menerapkan metode For-

ward Chaining untuk diagnosis awal hama dan penyakit tanaman kelapa di Ka-
bupaten Indragiri Hilir yang dapat menentukan langkah-langkah yang tepat dalam
perawatan tanaman kelapa yang terserang hama dan penyakit.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah tugas akhir ini adalah:

1. Empat kecamatan di Kabupaten Indragiri Hilir Kecamatan Kempas, Tem-
puling, Enok, dan Tembilahan dijadikan subjek studi kasus.

2. Sistem pakar ini dibangun dengan paradigma pemrograman berorientasi ob-
jek menggunakan bahasa pemrograman PHP yang menangani proses logika
dari sistem pakar ini, menggunakan MYSQL sebagai database, kemudian
disajikan dalam bentuk webview yang disusun melalui tools android stu-
dio, hal ini dilakukan berdasarkan kemampuan masyarakat yang lebih cen-
derung lebih sering dan mahir menggunakan smartphone android diband-
ingkan komputer, berdasarkan hasil kuisioner ICT Literacy.

3. Waterfall merupakan pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dit-
erapkan.
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4. Petani Kabupaten Indragiri Hilir merupakan end user atau pengguna sistem
pakar ini.

5. Forward Chaining Inference adalah teknik yang digunakan oleh sistem
pakar ini.

6. Hanya lima belas jenis hama dan tiga jenis penyakit khusus tanaman kelapa
yang diikutsertakan dalam penelitian ini.

1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan metode Forward Chain-

ing dan merancang sistem pakar yang digunakan untuk diagnosis awal penyakit ke-
lapa atau Cocos Nucifera dan untuk mengatasi atau mengendalikannya serta mere-
duksi pengaruh hama dan penyakit pada tanaman kelapa atau Cocos Nucifera di
Kabupaten Indragiri Hilir sampai pada sasaran yang telah ditentukan.

1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:

1. Memudahkan perolehan pengetahuan mengenai pemeliharaan tanaman ke-
lapa yang terkena dampak penyakit dan hama bagi produsen kelapa.

2. Memberikan rincian mengenai penyakit dan hama yang banyak menyerang
tanaman kelapa.

3. Memberikan edukasi petani kelapa tentang penanganan penyakit tanaman
kelapa.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 tugas akhir ini memuat hal-hal sebagai berikut: (1) latar belakang

permasalahan; (2) rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat;
dan (6) sistematika penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 tugas akhir ini memuat teori-teori pendukung yang berkaitan dengan

penelitian. Ide-ide Forward Chaining, hipotesis tanaman kelapa, dan teori-teori lain
yang mendukung penelitian ini.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan penelitian untuk

tugas akhir ini dijelaskan secara rinci. Hal tersebut meliputi: (1) Tahap perencanaan;
(2) Tahap pengumpulan data; (3) Tahap analisis dan desain; (4) Tahap pelaksanaan
dan pengujian; (5) Tahap dokumentasi
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BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 Analisis data dan pembuatan sistem pakar diagnosis dini hama dan

penyakit tanaman kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir dengan menggunakan For-
ward Chaining dan Naive Bayes.

BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 tugas akhir ini mencakup lingkungan implementasi, batasannya, dan

hasil pengujiannya, yang meliputi pengujian UAT dan black box.
BAB 6. PENUTUP
BAB 6 pada laporan tugas akhir ini berisi tentang: (1) kesimpulan; (2) saran.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pakar
Komunitas AI mulai mengembangkan sistem pakar pada pertengahan tahun

1960an. General Purpose Problem Solver (GPS) yang dibuat oleh Newel & Si-
mon merupakan sistem pakar pertama yang muncul (Hayadi, 2017). Sistem pakar,
seperti yang didefinisikan oleh Rosnelly dkk. (2012), adalah program komputer
yang dirancang untuk meniru setiap aspek proses pengambilan keputusan seorang
pakar.

Sistem pakar adalah aplikasi komputer yang berfungsi sebagai bantuan
dalam pencarian kesimpulan atau membantu dalam pencarian solusi dari perma-
salahan di bidang terkait. Sistem ini beroperasi berdasarkan kemampuan pakar
yang sebelumnya telah ditetapkan dan juga berdasarkan pengetahuan pakar sangat
berkompeten dalam bidang keahliannya. Alasan sistem ini dijuluki sistem pakar
adalah karena sistem ini menjalankan tugas yang sama dan mempunyai basis penge-
tahuan yang sama dengan seorang pakar, yang dituntut memiliki pengalaman pe-
mecahan masalah. Sistem ini biasanya berfungsi sebagai pendukung eksekutif atau
alat pendukung keputusan yang penting (Hayadi, 2018).

Sistem pakar, secara umum, adalah program yang memanfaatkan penge-
tahuan pakar dan mengubahnya menjadi database sehingga komputer dapat
memecahkan masalah dengan cara yang sama seperti yang dilakukan pakar. Sis-
tem pakar didefinisikan dalam beberapa cara, seperti:

(a) Sistem pakar adalah sistem komputer yang dapat meniru atau mengadopsi
keterampilan diagnostik seorang pakar, menurut Giarratano dan Riley
(2005).

(b) Sesuai dengan Ignizo (1991), sistem pakar adalah model dan proses terkait
dalam bidang tertentu yang tingkat kemahirannya sebanding dengan seorang
pakar.

(c) Sistem pakar adalah program komputer yang dibuat untuk mensimulasikan
keterampilan pemecahan masalah seorang pakar, menurut Durkin (1996).

(d) Sistem pakar adalah program pengambilan keputusan yang dapat mencapai
tingkat kompetensi yang setara atau melampaui pakar dan digunakan untuk
fokus pada bidang masalah tertentu, menurut Turban, Aronson, dan Liang
(2005), program untuk membuat keputusan atau memecahkan masalah yang
dapat memberikan kinerja yang setidaknya sama baiknya dengan spesialis
manusia di bidang tertentu, biasanya berfokus pada bagian yang lebih kecil



dari masalah tersebut.

2.1.1 Arsitektur Sistem Pakar
Sistem pakar terdiri dari dua komponen utama: lingkungan pengembangan

dan lingkungan konsultasi, seperti yang didefinisikan oleh Turban dkk. (2005) se-
bagaimana dilaporkan dalam Nugroho dan Wardoyo (2013). Untuk membangun
komponen dan menambahkan pengetahuan ke basis pengetahuan, manfaatkan ling-
kungan pengembangan. Saat ini terjadi, pengguna menggunakan lingkungan kon-
sultasi untuk mempelajari lebih lanjut tentang keterampilan tertentu. Arsitektur sis-
tem pakar dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Arsitektur Sistem Pakar

2.1.2 Komponen Sistem Pakar
2.1.2.1 User Interface

Sarana komunikasi antara pengguna dan sistem pakar adalah user interface
atau antarmuka pengguna. Informasi yang dimasukkan oleh pengguna diubah ke
dalam format yang dapat dipahami sistem oleh Antarmuka Pengguna. Selanjutnya,
informasi disajikan dengan cara yang dapat dimengerti oleh pengguna melalui an-
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tarmuka pengguna setelah diterima dari sistem. Tanda-tanda dan penyakit hama dan
penyakit kelapa dimasukkan ke dalam database dengan menggunakan sistem pakar
ini. Pengguna kemudian memilih gejala apa pun yang dialami sistem. Sedangkan
output sistem berisi nama penyakit, gambaran, dan petunjuk penanganan hama dan
penyakit yang menyerang tanaman kelapa.

Sesuai Bergman dkk. (2009), bagian ini melibatkan interaksi pengguna-
program yang memungkinkan sistem pakar menerima perintah dari pengguna
melalui kolom input. Selain itu, program ini menyediakan informasi keluaran
kepada pengguna.

2.1.2.2 Knowledge Base
Menurut Liebowitz (2010), knowledge base atau basis pengetahuan meru-

pakan kumpulan pengetahuan yang sangat khusus tentang bidang masalah yang
disediakan oleh pakar dan termasuk fakta-fakta masalah, konsep aturan dan hubun-
gan. Ada dua bentuk pendekatan basis pengetahuan yang biasa atau umum digu-
nakan yaitu:

(a) Pendekatan berbasis aturan (Rule-Based Reasoning). Metodologi Penalaran
Berbasis Aturan. Pengetahuan ini disajikan sebagai fakta dan peraturan.
Premis dan kesimpulan membentuk representasi jenis ini. Aturan jika-
maka digunakan untuk mengkomunikasikan pengetahuan dengan cara yang
berbasis aturan.

(b) Menggunakan metode penalaran berbasis kasus. Solusi untuk skenario saat
ini (fakta saat ini) akan diambil dari basis pengetahuan, yang terdiri dari
solusi yang telah dicapai di masa lalu, dengan metode berbasis kasus.

2.1.2.3 Knowledge Acquisition
Knowledge Acquisition atau akuisisi pengetahuan merupakan salah satu

tantangan untuk mengakuisisi pengetahuan yang efektif. Oleh karena itu pent-
ing untuk membuat rencana terperinci untuk melakukan sesi akuisisi pengetahuan.
Metodologi akuisisi pengetahuan berfungsi sebagai panduan untuk seorang insinyur
pengetahuan dalam mengembangkan rencana. Metodologi yang didirikan untuk
melakukan tugas akuisisi pengetahuan terdiri dari empat fase yaitu merencanakan
akuisisi pengetahuan, ekstraksi pengetahuan, analisis pengetahuan, dan verifikasi
pengetahuan (Liebowitz, 2019).

Kemampuan program komputer untuk memecahkan masalah melalui aku-
mulasi, transmisi, dan transformasi pengetahuan dari sumber pengetahuan dike-
nal sebagai akuisisi pengetahuan. Pengetahuan sedang diasimilasi oleh insinyur
pengetahuan dan selanjutnya dimasukkan ke dalam basis pengetahuan pada fase
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ini. Wawancara, analisis protokol, dan observasi kerja ahli adalah tiga cara utama
memperoleh informasi.

2.1.2.4 Inference Engine
Proses logika dan penalaran yang digunakan para profesional untuk menga-

tasi masalah terkandung dalam komponen ini. Mesin inferensi adalah perangkat lu-
nak komputer yang menawarkan sarana untuk menarik kesimpulan mengenai data
dari basis pengetahuan dan dari pengamatan yang dilakukan di dalam workplace
(Turban, 1995). Sistem pakar biasanya menggunakan dua teknik inferensi, yaitu
sebagai berikut:

1. Forward Chaining Teknik berbasis data yang dikenal sebagai ”forward
chaining” melacak data masukan terlebih dahulu dan mengambil kesimpu-
lan dari sana. Forward Chaining digambarkan pada Gambar 2.2

Gambar 2.2. Proses Forward Chaining

2. Backward Chaining yaitu teknik pelacakan yang melibatkan gerakan
mundur atau backtracking. Backward Chaining didasarkan pada sasaran
atau dorongan sasaran; dalam hal ini, pelacakan dimulai dari tujuan atau
kesimpulan dan mencari aturan yang mengarah ke sana. Prosedur Backward
Chaining diilustrasikan pada Gambar 2.3

Gambar 2.3. Proses Backward Chaining

2.1.2.5 Workplace
Workplace berfungsi sebagai komponen penyimpanan informasi yang

dikumpulkan selama proses konsultasi dalam sistem pakar. Mesin inferensi ke-
mudian akan menggunakan basis pengetahuan dan fakta-fakta ini untuk memproses
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informasi dan menghasilkan solusi. Hasil diagnosis, tindakan, dan dampaknya da-
pat menjadi kesimpulan (Silmi, Sarwoko, dan Kushartantya, 2014).

2.1.2.6 Justifier
Justifier merupakan fungsi yang memungkinkan untuk menjelaskan kompo-

nen tambahan yang meningkatkan kemampuan sistem pakar. adalah fitur yang me-
mungkinkan kapasitas sistem pakar diperluas dengan menjelaskan bagian-bagian
tambahan. Bagian ini memberikan penjelasan kepada pengguna tentang logika atau
aliran sistem. Pertanyaan berikut dapat diatasi dengan pembenaran untuk menje-
laskan bagaimana sistem pakar berperilaku (Turban, 1995):

(a) Penyakit dan hama apa saja yang menyerang kelapa?
(b) Penyakit dan hama apa yang mempunyai gejala apa?
(c) Bagaimana semua penyakit dan hama dikendalikan?
(d) BSeberapa besar pengaruh setiap gejala terhadap setiap hama dan penyakit,

dengan rentang 0 hingga 100%.

2.1.2.7 Perbaikan Pengetahuan
Menurut Ferdiansyah, Muflikhah, dan Adi Nugroho (2018) Ketika infor-

masi baru tersedia yang saat ini tidak disimpan dalam database, sistem pakar mem-
perbarui pengetahuannya yang bertambah. Proses memperbarui pengetahuan meli-
batkan pemeriksaan data pelatihan; jika informasi baru ditemukan di sana, sistem
memasukkannya ke dalam basis pengetahuan.

2.2 Tahapan Metode Naive Bayesx
2.2.1 Tahapan Teorema dan Probabilitas Bayes

Teorema atau Probabilitas Bayesian adalah suatu cara, teknik,dan metode
untuk menangani ketidakpastian kesimpulan dengan menggunakan dan menentukan
rumus Bayes.(Arhami, 2005).

Gambar 2.4. Ilustrasi Teorema Bayes

Variabel klasifikasi (hipotesis) pada pada Gambar 2.4di atas disebut Ci,
sedangkan variabel atribut (bukti) disebut Eij. Hubungan antara satu bukti dengan
bukti lainnya diwakili oleh lingkaran oval yang memuat seluruh Eij. Nilai probabil-
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itas setiap nilai harus dihitung dari perkalian himpunan setiap nilai atribut (bukti)
dan nilai kelas (hipotesis), artinya pengklasifikasian data menggunakan teorema
Bayes membutuhkan banyak daya pemrosesan dan memori. Diperlukan minimal
satu perkalian dari setiap kumpulan atribut yang mungkin untuk memperoleh data
pelatihan teorema Bayes. Misalnya, jika ada enam belas atribut, semuanya bersi-
fat Boolean dan tidak memiliki nilai yang hilang, maka data pelatihan yang diper-
lukan untuk klasifikasi teorema Bayes adalah data minimum yang diperlukan. 216
= 65.536 titik data (Shadiq, 2009). Oleh karena itu, ada empat permasalahan dalam
penerapan teorema Bayes pada klasifikasi, khususnya:

1. SMayoritas data pelatihan dijadikan sampel karena tidak banyak klasifikasi
berbeda di dalamnya.

2. karakteristik pada data sampel bisa lebih besar dari 16 (lebih dari 16).
3. Lebih dari dua jenis nilai atribut (lebih dari dua Boolean) dimungkinkan,

khususnya untuk jenis nilai atribut kontinu dan numerik.
4. Karena kemungkinan data-x untuk dikategorikan ke dalam suatu kelas

adalah sama untuk setiap kelas yang sudah ada, maka data-x tidak dapat
diklasifikasikan jika tidak dimasukkan dalam set pelatihan.

Dengan menggunakan informasi ini, teorema probabilitas atau algoritma Naive
Bayes dapat menentukan jenis penyakit yang menyerang tanaman kelapa dengan
menganalisis gejalanya. Seperti penjelasan di atas, nilai maksimum penyakit dicari
dari algoritma Naive Bayes. Selain itu, sistem akan menampilkan jenis-jenis hama
dan penyakit dengan persentase tertinggi. Implementasi sistem menggunakan al-
goritma Naive Bayes memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi serangan hama
serta penyakit pada tanaman kelapa.

2.2.2 Deskripsi Algoritma
Dengan x = (x1,..., xp) sebagai distribusi kondisional dari x untuk objek-

objek berikut, P(i|x) adalah peluang suatu objek kelas i. f(x|i) adalah vektor pen-
gukuran. kelas saya; P(i) adalah probabilitas (probabilitas ”sebelumnya” dari kelas
i) bahwa suatu objek termasuk dalam kelas i tanpa adanya informasi lain tentang
objek tersebut; dan f(x) adalah distribusi gabungan pencampuran dua kelas: Misal f
(x) = f (x|0)P(0) + f (x|1)P(1).

Seseorang dapat memperkirakan P(i|x) dengan memperkirakan setiap P(i)
dan setiap f(x|i). Hal ini dapat dilakukan hanya dengan menerapkan teorema Bayes,
yang menghasilkan P(i|x) = f.(x|i)P(i) / f.(x). Teknik estimasi f(x|i) adalah dasar
dari pendekatan naı̈ve Bayes. Karena metode Naive Bayes juga dikenal sebagai
Bayes independen, metode ini memperkirakan komponen x independen di setiap
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hipotesis atau kelas, sehingga f(x|i) = pxp = f (x j|i). Setiap distribusi marjinal
univariat dihitung secara independen untuk setiap hal berikut: f(xj|i), j = 1,..., p;
i = 0,1. Tantangan estimasi multivariat disederhanakan menjadi masalah estimasi
univariat. Membandingkan keakuratan estimasi univariat dengan estimasi distribusi
multivariat, estimasi distribusi multivariat lebih mudah dan memerlukan ukuran set
pelatihan yang lebih kecil.

2.2.3 Keoptimalan Naive Bayes
Asumsi independen di inti metode Naive Bayes jelas sangat kuat. mungkin

tidak bekerja untuk sebagian besar permasalahan pada dunia nyata. Tetapi keny-
ataannya metode ini umum ditemukan bekerja sangat baik pada praktik. Asumsi in-
dependensi atribut akan gagal memperhitungkan fakta bahwa mengalikan kumpu-
lan semua karakteristik yang diperlukan untuk klasifikasi data akan memerlukan
sejumlah besar data pelatihan. Akibat buruk dari asumsi naive adalah asumsi terse-
but sama sekali mengabaikan korelasi yang sudah ada di antara nilai-nilai atribut.
Dampak ini akan mempengaruhi klasifikasi intuitif, tetapi eksperimen empiris men-
gatakan sebaliknya (Shadiq, 2009).

2.3 Tanaman Kelapa
2.3.1 Definisi Hama

Hama adalah binatang yang mengganggu dan merusak tanaman dan
merugikan petani (Wati dkk., 2021). Hama tanaman sering disebut sebagai musuh
petani didalam dunia pertanian. Hama tanaman dalam pengertian luas merupakan
semua organisme yang membuat tanaman menjadi rusak sehingga memberikan
dampak kerugian dari segi ekonomi bagi manusia (Latumaina, Tjoa, dan Mar-
diatmoko, 2020). Contoh hama tanaman kelapa:

1. Kumbang Brontispa
Gejala Serangan:
(a) Kumbang Brontispa khususnya tanaman yang belum menghasilkan.

Kumbang dan larva mengunyah jaringan daun yang sedang berkem-
bang sehingga menimbulkan lubang-lubang panjang, sambil berteng-
ger di lipatan daun yang terbuka. Setelah itu, daun mulai layu dan
akhirnya mati.

(b) Kerusakan yang ditimbulkan oleh kumbang ini dapat menyebabkan
pohon kelapa berhenti berbuah selama beberapa tahun, selain daunnya
patah dan buah mudanya berguguran.
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Cara Pengendalian:
(a) Salah satu metodenya adalah mekanis, yaitu dengan memotong daun

yang terserang. Kelemahan dari pendekatan ini adalah menyebabkan
luka dan menyebabkan pohon kehilangan alat asimilasinya, sehingga
sangat meningkatkan risiko wabah hama Oryctes rhynoceros atau Rhy-
chophorus ferrugineus.

(b) SPerawatan kimiawi pada pohon yang sakit dapat dilakukan setiap em-
pat hingga enam minggu dengan menggunakan dieldrin 0,15% atau
chlordan 0,16%. Pestisida sistemik lebih efektif dibandingkan racun
kontak karena Brontispa selalu bersembunyi dan menghindari cahaya.

(c) Penanganan cepat terhadap serangan yang parah dan terus-menerus
dapat dicapai dengan menggabungkan metode mekanis dan kimia.
Membunuh hama ini lebih cepat dapat dilakukan dengan mem-
bubuhkan daun yang rusak dan menggunakan pestisida.

(d) Cara Biologis, menggunakan dua macam parasit:

i. parasit telur (Haeckliana brontispae dan Ooencyrtus sp.)
ii. parasit larva dan kepompong (Tetrasticodes brontispae).

Cara pelaksanaannya:
Di atas pohon kelapa terdapat banyak talang bambu yang berisi larva
atau kepompong Brontispa yang mengandung parasit. Untuk memberan-
tas serangga Brontispa yang mengganggu tanaman kelapa, parasit tersebut
diharapkan dapat berkembang biak.

2. Kumbang Nyiur (Oryctes rhinoceros L)
Gejala Serangan:
(a) Ketika sampai pada daun yang belum terbuka, kumbang dewasa akan

terus mengebor pangkal pelepah daun. Hal ini menyebabkan daun
yang rusak terbuka seperti terpotong segitiga di ujungnya.

(b) Ketika pohon kelapa kehilangan kemampuannya untuk menumbuhkan
daun baru, ia akan musnah jika terjadi serangan pada titik tumbuhnya.

(c) Kumbang tanduk kelapa dan kumbang sagu berpotensi menimbulkan
kerusakan akibat serangan kumbang palem.

Cara Pengendalian:

(a) Tindakan higienis, yang mencakup pembersihan puing-puing dan
tumpukan kotoran serta menghilangkan imago atau larva yang
mungkin ada. Beberapa contoh tindakan tersebut antara lain:
i. Membongkar tumpukan tersebut dan membuang imago atau larva

yang ditemukan. Disarankan untuk melakukan tugas inisetiap dua
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bulan sekali.
ii. Membakar sampah dan gundukan tanah.

(b) Secara Kimia, berdasarkan hasil penelitian LIDYA (2021) pestisida da-
pat menjadi bahan kimia yang efisien untuk mengendalikan serangan
kumbang sawit.
i. Sevin 85 SP 10 gram per pohon, diaplikasikan setiap dua bulan

sekali dengan takaran setengahnya melalui pengairan dan sisanya
disiramkan pada ujung tanaman mengarah ke titik tumbuh.

ii. Lebaycid 50 EC, diberikan setiap dua bulan dengan takaran 5 cc
per liter air atau pohon.

iii. Untuk tindakan pencegahan, taburkan 20 gram Basudin 10 G
langsung ke pucuk setiap pohon; lakukan ini setiap tiga bulan.

(c) Pohon yang terkena dampak kombinasi mekanis dan kimia ditebang.
Aldrin 40% WP diaplikasikan pada pucuk yang dibelah untuk memu-
dahkan ”menjebak”. Pembakaran terjadi pada batang dan bagian
lainnya. Untuk mencegah penyebaran serangan lebih lanjut, peker-
jaan dilakukan dengan cara dimulai dari pinggir wilayah yang sudah
dibersihkan dan bebas hama. Menumpuk sampah yang telah diberi
pestisida, seperti BHC atau HCH, adalah metode ”menjebak” yang
lain. Ini akan meracuni kumbang yang telurnya hinggap di atasnya.
Dalam waktu singkat, teknik ini digunakan untuk mengobati serangan
kronis dan parah. Hama ini dapat diberantas lebih cepat jika daun yang
terserang dihilangkan dan insektisida disemprotkan.

(d) Dengan menggunakan teknik biologis, hama yang disebabkan oleh
kumbang palem dapat dikendalikan secara biologis dengan menggu-
nakan:
i. Jamur tersebut menyerang larva kumbang palem sehingga menye-

babkan larva tersebut mengering dan akhirnya mati melalui
Metharrhizium anisopliae. Seringkali, serangan juga menar-
getkan pupa dan kumbang.

ii. Pemerintah Indonesia mendatangkan virus Baculovirus oryctes
pada tahun 1987 dalam upaya mengendalikan meningkatnya
keganasan hama Oryctes. Virus ini masuk ke kumbang Oryctes,
yang akan menginfeksi mereka dan menyebabkan kematiannya
dalam 4-6 minggu. Serangga pembawa virus dilepaskan ke pohon
kelapa selama periode ini untuk menginfeksi lebih banyak kum-
bang palem. Pelepasan kumbang sawit setiap bulan tidak boleh
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melebihi 10 ekor per hektar.
(e) Menggunakan tanaman penutup tanah di perkebunan kelapa sebagai

strategi teknis pertanian untuk mencegah penyebaran hama seperti
kumbang kelapa sawit.

3. Kumbang Sagu (Rhynchophorus ferrugineus Oliv)
Gejala Serangan:
(a) Tahap larva inilah yang menyebabkan kerusakan.
(b) Larva terletak di akar, batang, dan pucuk daun tanaman kelapa yang

belum menghasilkan.
(c) Pada pohon kelapa yang sudah tua, sasarannya hanya pada tajuk daun,

sehingga menyebabkan pucuk tanaman patah. Kematian tanaman da-
pat terjadi jika serangan mencapai titik tumbuh.

(d) Kotoran dan sisa serat muncul dari bekas gerinda pada batang.
Cara Pengendalian:
(a) Praktik kebersihan: walaupun serangan kumbang sagu biasanya meru-

pakan tindak lanjut dari serangan kumbang kelapa, penting untuk
mencegah serangan serangga kelapa, menjaga taman tetap rapi, dan
mencegah kerusakan pada batang pohon kelapa. Sisakan pelepah daun
sekitar 30 cm pada saat memotong daun, atau biarkan pelepah daun
mengering sebelum dirontokkan.

(b) Jenis dan dosis pestisida yang digunakan untuk mengendalikan hama
ini secara kimiawi sama dengan yang digunakan untuk mengenda-
likan kumbang sawit. Selain itu, pestisida sistemik dapat disuntikkan
melalui batang tanaman kelapa atau disuntikkan ke dalam akar.

4. Belalang Pedang (Sexava sp)
Gejala Serangan:
(a) Hama belalang ini memakan daun kelapa, lebih memilih daun kelapa

yang sudah cukup matang untuk dimakan utuh. Menyerang daun se-
cara tidak teratur, dimulai dari tepi daun. Pangkal pelepah daun meru-
pakan tempat serangan dimulai. Belalang pedang juga dapat mengin-
car tunas, kulit buah, dan daun muda jika terpaksa.

(b) Musim kemarau adalah saat sexava paling banyak terjadi. Bentuk
imago (dewasa) dan nimfa keduanya sangat kelaparan. Setelah seran-
gan hebat, daun paling bawah menjadi batang.

Cara Pengendalian:
(a) Pendekatan mekanis, yang melibatkan pencarian dan pemusnahan

nimfa dan telur. Belalang dewasa dapat ditangkap karena cukup
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mudah ditangkap, namun hanya dalam jumlah yang sangat sedikit.
Perekat yang dipadukan dengan HCH, Agrocide, atau Linclane juga
telah dicoba di Sulawesi Utara (Sangihe-Talaud) dan diaplikasikan di
sekitar pangkal batang. Selain mencegah belalang betina bertelur di
tanah dekat pangkal batang, perekat ini juga mencegah nimfa meman-
jat ke atas.

(b) Metode kimianya melibatkan penggunaan pestisida, seperti BHC atau
Endrin 19.2 e.c., pada tanaman yang terinfeksi dengan takaran 2
cc/liter air. Pestisida ini disemprotkan dengan diameter 1,5 m pada
tanah sekitar pangkal batang dan setinggi 1 meter di lokasi tersebut.
Larutan yang dibutuhkan adalah 6 liter untuk 1 pohon. Surecide 25E,
Basudin 90 sc, Elsan 50E, dan Sumithion 50E adalah pestisida lain
yang dapat digunakan.

(c) Pemanfaatan musuh alami pemangsa telur antara lain Doirania leef-
mansia dan Leefmansia bicolor secara biologis.

(d) Dalam bidang teknis pertanian, khususnya melalui pemanfaatan tana-
man tangkapan seperti Centrocema sp. dan Calopogonium sp. Tana-
man penutup tanah memberikan kelembapan pada tanah tempat Sex-
ava bertelur, sehingga meningkatkan jumlah telur yang pecah dan
meningkatkan kualitas tanah.

5. Ulat Parasa (Parasa lepida)
Gejala Serangan:
(a) Ulat Parasa hidup berkelompok dan memanfaatkannya untuk

memakan daun kelapa hanya batang dan tanaman kelapa yang terli-
hat gundul.

(b) Ulat ini juga menyerang pembibitan kelapa.
Cara Pengendalian:
(a) Pendekatan mekanis melibatkan pengumpulan kepompong atau peng-

ambilan daun dari pohon yang terkena dampak ketika masih men-
jadi ulat. Nimfa belalang akan memanjat, dan betinanya menyimpan
telurnya di tanah dekat pangkal batang.

(b) Metode kimianya melibatkan penggunaan insektisida seperti Dime-
cron 50 EC, Suprecide 10 EC, atau Ambush 2 EC melalui penyem-
protan.

(c) Menggunakan musuh alami, seperti ulat parasit Apanteles parasae,
atau secara biologis, dimana kepompong rentan dirusak oleh tiga spe-
sies tawon parasit yang berbeda: Cryptus axymorus, Goryphus, dan
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Chrysis, serta lalat parasit. Janet Chaetexorista.
6. Ulat Siput Palu (Darna catenatus)

Gejala Serangan:
(a) Hama ini memakan dedaunan yang sudah tua, meninggalkan bekas

gigitan yang sporadis terkadang pelepah daun bagian bawah menjuntai
ke bawah.

(b) Pada musim kemarau terjadi kerusakan. Pohon kelapa yang men-
galami kerusakan parah akan berubah warna menjadi merah tua, ke-
cuali pada pucuk dan beberapa daun termuda.

(c) Tandan buah dan daun bagian bawah akhirnya terkulai pada sisi batang
setelah layu, terutama pada hari-hari kering.

Cara Pengendalian:
(a) Daun yang terserang dapat dipotong atau disobek dan dibakar dengan

pendekatan mekanis
(b) Pemanfaatan pestisida secara kimia untuk menekan ulat Artona,

seperti B. Agrothion 50 EC konsentrasi 0,2–0,4% dan Basudin 60 EC
konsentrasi 0,3%.

(c) Melalui penggunaan parasit antagonis, seperti parasit kokon seperti
tanaman parasit Chrysis dan Syntomosphyrum atau lalat parasit seperti
Chaetexorista javana, Pticnomya remota, dan Musca conducens. Ada
hasil yang tidak memuaskan dari eliminasi biologis ini.

7. Ulat Setora (Setora nitens)
Gejala Serangan:
(a) Pangkal daun dimakan oleh Setora nitens, meninggalkan lubang kecil,

tembus cahaya namun buram. Terkadang daun muda yang mengalami
kerusakan bilateral akibat ulat tua berhasil mencapai batang.

(b) Pohon yang gundul, dengan hanya daun termuda yang masih hidup,
merupakan akibat dari serangan yang parah.

(c) Daun bagian bawah dan tandan buah akhirnya terkulai di sisi batang
karena layu, terutama pada hari-hari kering.

(d) Buah jatuh.
Cara Pengendalian:
(a) Pendekatan mekanis, yaitu pengumpulan dan pemusnahan setiap taha-

pan yang ada saat ini, seperti telur, ulat, kepompong, dan kupu-kupu.
Namun, pendekatan ini sulit untuk diterapkan ketika pembangunan
telah menyebar luas.

(b) Secara kimiawi, dengan menggunakan pestisida seperti Sevin 85 S,
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Ambush 2 EC, Azodrin 60 EC, Dursban 20 EC, dan Hostation 25 ULV.
(c) Secara Biologis, yaitu dengan menggunakan musuh alami berupa:

i. Parasit ulat: Fornicia sp., Spinaria bicolor atau Meteorus sp.
ii. Parasit kepompong: lalat Chaetexorista javana.

8. Ulat Artona (Artona catoxantha H)
Gejala Serangan:
Serangan ulat Artona dapat dibedakan menjadi tiga fase, yaitu:
(a) Serangan titik: disebabkan oleh larva yang belum dewasa yang meny-

erang dan memakan jaringan daun bagian bawah. Tanda serangannya
berbentuk titik-titik kecil dan buram.

(b) Serangan garis: Jenis serangan ini berbentuk garis dan disebabkan oleh
ulat muda yang menyerang bagian bawah daun.

(c) Serangan Periferal: Hal ini diakibatkan oleh ulat dewasa yang meny-
erang tepi daun dan memakannya, memotong daun menjadi potongan-
potongan yang tidak rata di bagian tepinya. Serangga ini lebih
menyukai daun yang sedikit lebih tua, itulah sebabnya pohon kelapa
yang terinfeksi hanya tampak hijau di bagian atasnya. Daun tua kering
dan berwarna coklat kemerahan. Buah cepat rontok dan mungkin tidak
berbuah sama sekali selama 2-3 tahun ke depan.

Cara Pengendalian:
(a) Pohon mengalami kerusakan parah akibat metode mekanis, hanya

menyisakan tiga hingga empat daun termuda setelah setiap daun dipo-
tong atau dipangkas seluruhnya. Populasi hama Artona saat ini
diperkirakan dengan mengumpulkan sampel dari 200–300 pohon un-
tuk menentukan apakah pemangkasan diperlukan. Pohon kelapa perlu
dipotong pelepahnya jika terdapat lima atau lebih tahap kehidupan
pada setiap cabang (telur, ulat, kepompong, atau kupu-kupu).

(b) Penyemprotan kimia: berikan dosis 5-8 gram Orthene 75 WP (insek-
tisida) atau 0,5-1 cc (Baythroid 50 WSC) per liter air.

(c) Secara Biologis, dengan menggunakan musuh-musuh alami, seperti:
i. Apanteles artonae (tawon kemit), menyerang ulat yang berumur

kurang lebih 8 hari.
ii. Ptychomia remota (sejenis lalat), menyerang ulat yang berumur

9-16 hari.
iii. Euplectromorpha viridiceps (sejenis tabuhan), menyerang ulat

yang berumur 16-23 hari dan bersifat ektoparasit.apat dibinasakan
oleh tiga jenis tabuhan parasit yaitu Cryptus axymorus, Goryphus
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dan Chrysis dan lalat parasit Chaetexorista javana.
9. Ulat Hidari (Hidari irava Moore)

Gejala Serangan:
(a) Sekelompok daun dengan ulat tersembunyi di dalamnya.
(b) Hanya daunnya yang tersisa pada daun yang terserang.
(c) Serangan bergerak menuju pangkal dari ujung selebaran.
Cara Pengendalian:
(a) Secara mekanis: Daun yang terserang dicincang lalu dibakar.
(b) Secara kimia, dengan menggunakan insektisida Basudin 60 EC, En-

drin 19.2 EC, atau Dipterex SL 95 sesuai dosis yang dianjurkan.
(c) Parasit telur Neotelenomus dan Anastatus secara biologis dapat mem-

basmi hama. Sedangkan hama pada tahap ulat diserang oleh parasit
Apanteles agillis.

10. Kutu Aspidiotus Jawa (Aspidiotus sp)
Gejala Serangan:
(a) Jika serangannya parah, pelepah daun mati sebelum waktunya. Warna

daun berubah menjadi abu-abu-merah. Daun yang tumbuh tidak mem-
besar, biasanya terkulai, dan seluruh daun layu. Akibat serangan hama
ini, pohon dapat berhenti berbuah dalam waktu 2-5 tahun.

Cara Pengendalian:
(a) Cara Mekanis, dilakukan penyemprotan dengan menggunakan

Malathion 0,05% memberikan hasil yang efektif.
(b) Secara Biologis, hama ini dapat diparasitir dengan serangga jenis

Scymnus. Di Sri Lanka parasit Chilocorus nigritns dapat digunakan
untuk memberantas hama ini dengan hasil yang cukup efektif, sedan-
gkan di Fiji digunakan parasit Crytognatha untuk pemberantasan.

11. Kutu Kapok Kelapa (Aleurodicus destructor M)
Gejala Serangan:
Hama ini menyebabkan daun menguning, meski tidak mengering. Siripnya
menjuntai ke bawah. Buahnya jatuh dari pohonnya, dan tidak ada bunga
baru yang muncul. Perkembangannya terjadi cukup cepat pada musim ke-
marau. Kutu daun ini berkembang lambat jika berada pada daun yang belum
menghasilkan atau daun yang sudah menguning. Hama ini sangat mere-
sahkan wilayah Sulawesi Selatan.
Cara Pengendalian:
(a) Pemberantasan yang efektif dapat dicapai dengan pendekatan meka-

nis, yang melibatkan penyemprotan parathion dan malathion dengan
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konsentrasi 0,5%.
(b) Tumbuhan parasit Encarsia adalah parasit biologis serangga ini (daya

bunuh di pulau Jawa mencapai 90%), Tetrastichus sp. dan predator
Scympus sp.

12. Ngengat Bunga Kelapa (Batrachedra arenosella W)
Gejala Serangan:
(a) Untuk memakan bunga jantan dan betina, ulat bunga kelapa mempun-

yai pelepah.
(b) Dilihat dari bawah pohon, tampak getah kuning seolah-olah keluar dari

pelepah yang rusak.
(c) Mayang yang terjangkit penyakit hanya dapat menghasilkan buah dan

bunga dalam jumlah terbatas.
Cara Pengendalian:
(a) Selubung bunga yang dapat ditembus oleh larva Batrachedra diberi

perlakuan mekanis dengan insektisida, seperti Endrin 19.2 EC, un-
tuk mengapurnya. Prosesnya melibatkan pemotongan terlebih dahulu
selubung yang baru dibuka dan selubung yang akan terbuka sebelum
dilapisi kembali. Dengan menggunakan larutan Endrin 19.2 EC 0,5%,
permukaan sisa selubung dibersihkan. Investasi senilai sebulan di-
lakukan. BHC dan Basudin 60 EC adalah dua pestisida lain yang dis-
arankan.

(b) Parasit Sylino sp. digunakan dalam biologi untuk membasmi hama ini
dengan menyerang pada stadia ulat.

13. Ulat Tirathaba (Tirathaba rufivena Walk)
Gejala Serangan:
(a) Akibat serangan hama ini, bunga jantan berlubang dan rontok.
(b) Beberapa bunga jantan kering yang berlubang-lubang dapat ditemukan

berserakan di bawah pohon kelapa.
(c) Mayang yang terjangkit penyakit hanya dapat menghasilkan buah dan

bunga dalam jumlah terbatas.
Cara Pengendalian:
(a) Dengan menggunakan teknik mekanis, selubung yang terinfeksi parah

dipotong dan dibakar untuk mencegah penyebaran infeksi.
(b) Thiodan merupakan pestisida hayati yang bekerja cukup baik bila di-

aplikasikan pada takaran 1,2 kg/hektar atau 600 liter air, dengan jeda
waktu 15 hari antar aplikasi.

(c) Memanfaatkan musuh alami hama tersebut:
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i. Telenomus tirathabae, menyerang stadia telur
ii. Apanteles tirathabae dan Eryca basifulva, menyerang stadia ulat.

iii. Anacryptus impulsator, Melachnineumon muciallas dan Trichos-
pilus pupivora, menyerang stadia kepompong.

14. Tikus (Ratus-ratus Roquei)
Gejala Serangan: Tikus menusuk buah yang hampir matang dengan
lubangnya. Gerakan tersebut berlanjut hingga mencapai organ putih, yang
kemudian dikonsumsi. Lubang bor secara konsisten terletak pada tangkai
buah, sekitar pangkal buah. Tanda gerinda pada sabut tampaknya tidak bu-
lat secara seragam.
Cara Pengendalian:
(a) Segera melalui perangkap, penembakan, perburuan, atau penggunaan

umpan racun.
(b) Pendekatan tidak langsung: Mengusahakan agar tajuk pohon kelapa

selalu bersih agar tidak digunakan tikus sebagai tempat persembun-
yian.

15. Tupai dan Bajing (Callosciurus notatus dan Callosciurus nigrovitatus)
Gejala Serangan: Kelapa yang lebih tua terdapat retakan di bagian ujung
buahnya. Meskipun serat winch tidak rata, bentuk winch pada cangkangnya
sangat bulat. Buahnya tetap menempel pada tandannya bahkan setelah
dikeluarkan dan organ putihnya dikonsumsi. Buahnya tetap kosong selama
sebulan.
Cara Pengendalian:
Sama dengan pemberantasan pada tikus.

2.3.2 Definisi Penyakit
Permasalahan penyakit kelapa kurang tersebar luas di Indonesia diband-

ingkan dengan permasalahan hama. Namun dalam beberapa tahun terakhir, per-
masalahan penyakit kelapa di Indonesia sering dianggap sebagai ancaman serius
karena berpotensi menyebabkan kematian, kehancuran, hambatan pertumbuhan,
dan hilangnya produktivitas. Terdapat dua jenis penyakit tanaman yang menyerang
tanaman kelapa atau Cocos Nucifera, antaralain:

(a) Penyakit fisiologis.
(b) Penyakit yang disebabkan oleh patogen.

2.3.2.1 Penyakit Fisiologis
Apabila pertumbuhan tanaman terganggu karena sebab selain infeksi,

seperti kekurangan unsur hara, kekeringan, banjir, dan lain sebagainya, maka hal
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ini disebut sebagai penyakit fisiologis. Gambar 2.5 dan Gambar 2.6 menunjukkan
contoh penyakit fisiologis.

Gambar 2.5. Penyakit Fisiologis Akibat Kekurangan Unsur Hara

Gambar 2.6. Tanaman Kelapa Kekeringan

Keterangan:
(a) Tanaman kelapa muda yang kekurangan unsur hara magnesium, daun men-

guning dan ujung daun secara bertahap akan mengering sampai ke pangkal.
(b) Tanaman kelapa dewasa yang mengalami kekurangan air berkepanjangan.

Daun, batang hingga akar mengering sehingga tanaman menjadi mati.
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2.3.2.2 Penyakit Patogen
Bakteri, jamur, atau mikroba lain yang menyerang suatu tanaman dapat

menyebabkan penyakit patogen. Penyakit yang dapat disebabkan oleh virus pada
tanaman kelapa antara lain:

1. Penyakit Layu Pucuk
Gejala Serangan:

(a) Indikasi pertama adalah ujung daun melengkung (terkulai) berwarna
coklat tua dan pelepah daun kering.

(b) Gejala sedang: ujung daun yang luka menggantung dan mengering,
dan bila daun diiris melintang, pelepahnya tampak berlubang dan
berwarna coklat.

(c) Gejala berat, ujung daun rontok total dan membusuk.
Penyebab
Meskipun penyebab pasti penyakit layu pucuk belum diketahui, Fusar-
ium moniliforme dan Botryodiplodia sp. ditemukan pada tanaman
yang terserang.
Pengendalian
i. Daun muda yang menunjukkan tanda-tanda pertama menggulung,

layu, dan patah pada ujungnya sebaiknya daunnya dipotong pada
pangkal sumbu daun dan segera dibakar.

ii. Fungisida seperti captan dan dithane diaplikasikan pada pohon ke-
lapa yang terserang serta pohon di sekitarnya.

iii. Tanaman kelapa yang terkontaminasi dapat dibongkar dan
dibakar.

2. Penyakit Bercak Daun Pestalotia
Gejala Serangan:

(a) Bintik-bintik transparan muncul di permukaan daun, yang segera
berubah menjadi hitam-cokelat menjadi abu-abu. Bintik-bintik ini ke-
mudian bersatu untuk tumbuh membesar.

(b) Area tertentu pada bintik tersebut tidak lebih dari gumpalan spora ja-
mur.

(c) Daun kelapa yang terkena dampak cepat kering dan musnah.
Penyebab
Penyebab penyakit ini adalah cendawan Pestalotia palparum Cooke.
Pengendalian
i. Pada tanaman muda, daun yang terserang dipotong dan dibakar.

ii. Disemprot dengan bubuk Bordeaux 0,15% atau Dithane M 45.
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3. Penyakit Bercak Daun Helminthosporium
Gejala Serangan:

(a) Pada daun yang belum dewasa, bintik-bintik kecil berbentuk bola
pertama kali muncul. Seiring bertambahnya usia daun, bintik-bintik
tersebut semakin membesar, berubah warna menjadi coklat tua, dan
akhirnya berbentuk lonjong.

(b) Bercak nekrotik yang besar dan tidak rata dengan bintik coklat tua atau
abu-abu muncul pada serangan yang parah.
Penyebab
Helminthosporium incurvatum adalah jamur penyebab penyakit ini.
Pengendalian
Diaplikasikan dosis fungisida Dithane M 45 semprot 0,2%. Gam-
bar 2.7. menampilkan tanaman kelapa yang terserang penyakit bercak
daun Helminthosporium.

Gambar 2.7. Penyakit Bercak Daun Helminthosporium

2.4 Hypertext Preprocessor (PHP)
Hypertext Preprocessor (PHP) aadalah bahasa scripting yang dapat diinte-

grasikan ke dalam HTML (Sun, Qiu, dan Li, 2013). Dengan menggunakan PHP,
website dapat terlihat lebih interaktif dan dinamis. PHP juga dapat berinteraksi
dengan banyak database, termasuk MySQL.

2.5 Unified Modelling Language (UML)
Unified Modelling Language (UML) dalah bahasa visual atau presentasi

standar yang dapat menawarkan sintaksis untuk menguraikan komponen penting
dari sistem perangkat lunak. Industri pemrograman berorientasi objek menggu-
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nakan UML, bahasa standar, untuk menjelaskan persyaratan, analisis, desain, dan
prinsip arsitektur. (Najafi dkk., 2013).

2.6 Penelitian Terdahulu
Sejumlah penelitian sebelumnya membahas penggunaan pendekatan For-

ward Chaining dalam diagnosis penyakit dan hama. Penerapan Metode Inference
Tree dan Forward Chaining pada Sistem Pakar Diagnosa Hama dan Penyakit Kede-
lai Edamame Berdasarkan Gejala Kerusakan merupakan judul penelitian sebelum-
nya yang dilakukan oleh Destarianto, Yudaningtyas, dan Pramono (2013). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiagnosis penyakit dan hama
yang menyerang kedelai edamame sehingga dapat mengetahui sumber kerusakan-
nya. Dengan bantuan teknik pengendalian dan gejala hama penyakit yang ditim-
bulkan oleh kedelai edamame berbasis web, maka penelitian ini menghasilkan suatu
perangkat lunak aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit dan hama.

Pada judul Penerapan Forward Chaining dan Metode Kepastian Faktor
pada Sistem Pakar Diagnosis Hama Anggrek Coelogyne Pandurata, studi tamba-
han dilakukan oleh Yuwono, Fadlil, dan Sunardi (2017). Penelitian ini bertujuan
untuk mendiagnosis hama yang menyerang tanaman anggrek Coelogyne durata.
Berdasarkan perhitungan hasil penelitian ini diharapkan dapat memungkinkan di-
agnosis hama pada tanaman anggrek Coelogyne pandurata dengan gejala yang
diberikan.

Aeni (2018) melakukan penelitian tambahan dengan judul “Penerapan
Metode Forward Chaining pada Sistem Pakar Diagnosis Hama dan Penyakit Padi”.
Diagnosis penyakit dan hama pada tanaman padi menjadi tujuan penelitian ini.
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi sistem pakar yang dapat mengi-
dentifikasi penyakit dan hama pada tanaman padi.

Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Padi Menggunakan Metode Forward
Chaining merupakan penelitian lanjutan dari Rosadi dan Hamid (2014). Melalui
penggunaan teknik yang dikenal dengan inferensi rantai maju dan rantai mundur,
penelitian ini berupaya membantu petani dalam mendiagnosis penyakit padi. Petani
dapat menggunakan sistem pakar penelitian ini, yang dapat mendiagnosis dan men-
gobati penyakit tanaman padi, untuk mengatasi permasalahan penyakit tanaman
padi mereka.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Mulyani dan Restianie (2016)
berkonsentrasi pada pembuatan aplikasi sistem pakar yang mendiagnosis penyakit
anak dengan menggunakan teknik Forward Chaining. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan aplikasi sistem pakar pada perangkat mobile yang
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dapat digunakan untuk mendiagnosis penyakit pada anak dibawah lima tahun. Dari
hasil penelitian tersebut, telah dikembangkan sistem pakar yang dapat mengiden-
tifikasi kelainan pada anak usia dini dan memberikan informasi mengenai kondisi
tersebut.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Secara garis besar, Tugas Akhir ini terbagi menjadi lima tahap penelitian
seperti yang terlihat pada Gambar Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian

3.1 Tahap Perencanaan
Dalam melakukan penelitian, ada tahapan bernama perencanaan yang harus

dijadwalkan. Tugas-tugas berikut diselesaikan selama tahap perencanaan:

1. Studi Literatur
Studi literatur atau penelitian kepustakaan (library research) bukan hanya
langkah pertama dalam membuat kerangka penelitian (research de-



sign),tetapi juga menggunakan sumber daya perpustakaan untuk meng-
hasilkan data penelitian (Khairunnisa dan Aziz, 2021).

2. Identifikasi Masalah
Pengidentifikasian permasalahan didalam penelitian ini dilakukan dengan
cara melakukan proses untuk menemukan masalah-masalah yang muncul
pada tanaman kelapa kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir dan hasilnya di-
dapatkan beberapa permasalahan antara diantaranya permasalahan terkait
hama dan penyakit tanaman kelapa, pengembangan sistem agronomi,
agroindustri, agribisnis, penentuan bibit kelapa terbaik, penentuan lokasi
pengembangan serta estimasi produktivitas kalapa.

3. Menentukan Topik Penelitian
Kajian ini menyoroti permasalahan penyakit dan hama yang menyerang
tanaman kelapa setelah terlebih dahulu mendefinisikan permasalahan dan
memilih subjek yang akan diteliti.

4. Menentukan Tujuan Penelitian
Untuk memperjelas tujuan penelitian ini maka ditetapkan tujuan penelitian.
Tujuan penelitian adalah untuk menyempurnakan sistem pakar deteksi dini
penyakit dan hama pada tanaman kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir de-
ngan memanfaatkan metode Forward Chaining.

5. Pengembangan Instrumen Penelitian
Perlu dirancang alat penelitian untuk menentukan dan menangani data yang
diperlukan untuk penelitian. Kuesioner ICT Literacy adalah instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan
membantu pengumpulan data.

3.2 Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data ini dilaksanakan di Kabupaten Indragiri Hilir pada

tanggal 25 Februari hingga 29 Februari 2020. Dalam tahap ini ada beberapa hal
yang dilakukan meliputi pengamatan langsung, percakapan dengan sumber terkait,
penyebaran kuesioner dan penilaian kemampuan teknologi informasi dan komu-
nikasi serta pengkajian literatur. , kemudian setelah dilakukan kegiatan tersebut,
dihasilkanlah data sebagai berikut:

1. Data Primer
Petani, tokoh masyarakat, unit usaha pengolahan kelapa, PPL, tenaga ahli
atau ahli dari Dinas Perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir, dan observasi
lapangan digunakan untuk mengumpulkan data primer. Untuk mengetahui
lebih jauh mengenai hama dan penyakit yang menyerang tanaman kelapa,
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dilakukan wawancara. Lampiran A berisi bukti-bukti wawancara, sedan-
gkan Lampiran B berisi hasil wawancara. Kuesioner mengenai ICT Liter-
acy seperti dijelaskan pada Lampiran C juga digunakan dalam penelitian
ini untuk mengetahui tingkat kemahiran petani kelapa atau kebutuhan peng-
guna di Kabupaten Indragiri Hilir. Misalnya, kuesioner menanyakan tentang
penggunaan komputer dan smartphone, serta topik terkait teknologi infor-
masi dan aplikasi lainnya. Sebanyak 200 responden dipilih secara acak dari
empat kecamatan di Kabupaten Indragiri Hilir Kecamatan Kempas, Tem-
puling, Enok, dan Tembilahan untuk mendapatkan penilaian ICT Literacy.
Selain itu, data primer mengenai hama dan penyakit yang menyerang tana-
man kelapa juga dikumpulkan melalui wawancara dengan para ahli di lapan-
gan. Gambar 3.2, Gambar 3.3 dan Lampiran D memberikan dokumentasi
kegiatan pengumpulan data.

Gambar 3.2. Kunjungan ke Petani Kelapa Kabupaten Indragiri Hilir

Gambar 3.3. Pengisian ICT Literacy oleh Petani Kelapa Indragiri Hilir

2. Data Sekunder
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Data sekunder berasal dari Kecamatan Kota Tembilahan, Badan Pusat
Statistik Kabupaten Indragiri Hilir, dan Dinas Perkebunan Kabupaten.
Data produksi tanaman kelapa dan luas tanaman kelapa di setiap keca-
matan di Kabupaten Indragiri Hilir merupakan contoh data sekunder tahun
2015–2019.

3.3 Tahap Analisis dan Perancangan
Setelah selesainya proses pengumpulan data, prosedur berikut diikuti dalam

fase ini untuk tahap analisis dan desain:
1. Analisis Hasil Observasi, Wawancara dan ICT Literacy

Evaluasi dan pengolahan ICT Literacy dilakukan untuk mengetahui proporsi
keterampilan pengguna (petani) dalam menangani teknologi infor- masi,
dalam penelitian ini setidaknya komputer, atau smartphone dan Internet. Pe-
nilaian ICT Literacy harus dilakukan agar pengembangan dan penggunaan
sistem informasi ini dapat disesuaikan dengan keterampilan petani, sehingga
tidak ada perbedaan preferensi antara pengembang dan pengguna teknologi
yang akan menyebabkan kesalahan dalam aplikasi di lapangan.

2. Analisis Kebutuhan Sistem Pakar
Pada titik ini dilakukan analisis kebutuhan sistem untuk membangunnya
menggunakan kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang telah diiden-
tifikasi.
(a) Kebutuhan Fungsional

Dalam kebutuhan fungsional sistem, dirancang fungsi atau modul yang
mendukung kinerja sistem.

(b) Kebutuhan Non-fungsional
Tergantung pada sistemnya, 5 ware dirancang untuk kebutuhan
non-fungsional, yaitu persyaratan hardware, software, brainware,
dataware dan netware yang akan dibangun.

3. Analisis Kebutuhan User
Pada titik ini analisis user dilakukan. Berdasarkan hasil analisis ICT Liter-
acy, kesimpulannya adalah:
(a) Sistem ini akan menggunakan bahasa Indonesia agar mudah dipahami.
(b) Sistem ini akan dirancang seminimalis mungkin, dan user friendly.
(c) Pada setiap form isian, akan diberikan informasi terkait cara pengisian.
(d) Penggunaan icon yang sesuai dengan fungsinya agar mudah dipahami

oleh user.
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4. Tahap Perancangan
Setelah selesainya proses analisis, langkah selanjutnya adalah memasuki
tahap perancangan sistem. Pada tahap ini, penulis terlibat dalam beberapa
kegiatan terkait perancangan sistem, antara lain:

(a) Perancangan Database
Pada tahap ini, perancangan database akan dimulai dengan membuat
tabel sesuai dengan kebutuhan, kemudian akan di relasi kan dengan
tabel yang sesuai jika dibutuhkan. Tujuan perancangan database ini
adalah untuk menyediakan wadah untuk informasi yang nantinya akan
diakses oleh user dan juga mendukung pemrosesan data dan beberapa
objek penampilan (Abdillah, 2013).

(b) Perancangan User Interface
Pada tahap ini perancangan User Interface dikerjakan yang dis-
esuaikan dengan kemampuan pengguna, sehingga nantinya lebih
ramah pengguna dan mudah dipahami dan digunakan oleh user
khususnya petani kelapa. berbagai informasi untuk keperluan desain
Web berisi (Oktaviani, 2014). Untuk fase ini dilaksanakan wirefram-
ing dengan mockup, kemudian dilanjutkan dengan aplikasi Balsamiq
Mockup ke design interface.

3.4 Tahap Implementasi
Setelah perancangan sistem pakar selesai, langkah berikutnya adalah imple-

mentasi atau pengkodean. Terdapat empat tahap yang digunakan dalam pembuatan
aplikasi pada penelitian ini. Tahap pertama adalah analisis dan perancangan sis-
tem menggunakan metode Object Oriented Analysis and Design (OOAD). OOAD
merupakan pendekatan rekayasa perangkat lunak yang digunakan untuk memban-
gun sistem perangkat lunak dengan membuat model berbasis objek yang menjadi
aspek kunci dari sistem yang akan dibangun, dan menggunakan model tersebut se-
bagai panduan dalam proses pengembangan (Pane dan Sarno, 2015).

Model konsep dan notasi dimaksudkan untuk menangkap keputusan desain
yang berdampak besar pada sistem akhir. Analisis persyaratan aplikasi dilakukan
pada langkah awal ini, khususnya dengan melihat alur aplikasi, pengguna, dan ke-
butuhan masing-masing pengguna.

Untuk menganalisis perkembangan sistem pada saat ini, Use Case Diagram
merupakan salah satu alat yang digunakan pada teknik OOAD Unified Modeling
Language (UML). Perlu diketahui bahwa Use Case Diagram menguraikan fitur-
fitur yang diantisipasi dari sistem tertentu. Interaksi seorang aktor dengan suatu
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sistem diwakili oleh sebuah use case. Suatu tindakan, seperti memulai login sistem,
adalah contoh kasus penggunaan. Aktor terlibat dengan sistem untuk melaksanakan
aktivitas tertentu; mereka mungkin entitas manusia atau komputer (Kurniawan,
2018).

Perencanaan dan implementasi kode antarmuka pengguna aplikasi di-
lakukan pada langkah berikutnya. Warna, ukuran tombol, tata letak, dan karak-
teristik Interaksi Manusia-Komputer (IMK) lainnya menjadi pertimbangan dalam
pembuatan desain antarmuka pengguna agar memudahkan pengguna (petani ke-
lapa) dalam memahami dan mengoperasikannya. Dengan menggunakan aplikasi
Balsamiq Mockup, peneliti merancang antarmuka.

Kode perangkat lunak ditulis setelah selesainya desain antarmuka. Visual
Studio Code adalah alat yang digunakan untuk coding. Pengujian aplikasi adalah
fase terakhir. Saat ini sedang diuji UAT dan black boxnya. Untuk mengetahui
apakah sistem berfungsi dengan baik dan bebas kesalahan dilakukan pengujian
black box. Untuk melakukan pengujian black box, semua browser digunakan untuk
mengakses sistem, terlepas dari seberapa responsifnya browser tersebut. Browser
smartphone Android juga digunakan untuk tujuan ini.

3.5 Tahap Dokumentasi
Tahapan dokumentasi merupakan tahapan atau proses dimana penulis

melakukan pelaporan dan menggambarkan secara terperinci semua aktivitas yang
dilakukan dalam penelitian Tugas Akhir. Tahapan ini dimulai dengan perencanaan
awal, pengumpulan data, analisis, dan konseptualisasi, sampai pada tahapan imple-
mentasi.
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BAB 4

ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 Analisis Pendahuluan
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembentukan sistem informasi ke-

lapa di Kabupaten Indragiri Hilir terhadap studi kasus, maka dilakukan analisis pen-
dahuluan. Langkah pertama dalam investigasi ini adalah mengidentifikasi perma-
salahan pada metode budidaya kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir. Permasalahan
yang diu- raikan didalam penelitian ini yaitu hama dan penyakit tanaman kelapa
yang di- peroleh berdasarkan hasil wawancara langsung dengan para petani kelapa,
kemu- dian para Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan Dinas Perkebunan Kabu-
paten Indragiri Hilir, serta data kuisioner berupa Information Communication Tech-
nology (ICT Literacy). Berdasarkan hasil wawancara, data yang didapatkan menu-
jukkan bahwa para petani belum memiliki pengetahuan untuk mengidentifikasi dan
mengatasi hama dan penyakit pada tanaman kelapa. Permasalahan lainnya yaitu
tidak adanya pakar tanaman kelapa di daerah tersebut, Untuk mengatasi permasa-
lahan tersebut diperlukan suatu sistem yang menggunakan keahlian tenaga profe-
sional di bidang penyakit dan hama tanaman kelapa untuk mengidentifikasi penya-
kit pada tanaman kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir. Pasalnya, salah satu fak-
tor yang menurunkan tingkat produksi tanaman kelapa di wilayah tersebut adalah
adanya hama tersebut, sehingga petani harus segera menebang dan membakar po-
hon kelapa jika menyerang, sehingga hama tersebut tidak menyebar ke pohon lain.
Karena banyaknya hama dan penyakit yang menyerang tanaman kelapa, hal ini turut
menyebabkan menurunnya tingkat produksi kelapa.

etode pengumpulan data primer dan sekunder dilakukan setelah perma-
salahan yang akan diteliti sebagai topik penelitian telah ditentukan. Selama
survei lapangan yang dilakukan pada tanggal 25-29 Februari 2020, data primer
dikumpulkan. Pengumpulan data ini dilakukan dengan melakukan observasi lang-
sung di empat kecamatan di Kabupaten Indragiri Hilir Kempas, Enok, Tempuling,
dan Tembilahan yang dipilih sebagai sampel penelitian. Selain itu, seorang ahli
Drs. H. Mohd Ridwan, Kepala Bidang Produksi, Perbenihan dan Perlindungan, Di-
nas Perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir diwawancarai untuk penelitian ini. Selain
itu, untuk mengetahui seberapa mahir petani dalam menggunakan teknologi infor-
masi, kuesioner yang mengukur ICT Literacy dibagikan sebagai bagian dari proses
pengumpulan data. Data sekunder yang dibahas berasal dari penelitian kepustakaan
yang salah satunya memuat informasi penyakit dan hama yang menyerang pohon
kelapa yang diambil dari buku Produksi Tanaman Kelapa karya Mardiatmoko dan



Ariyanti (2018).

4.2 Analisis ICT Literacy
Penyebaran ICT Literacy untuk menentukan dan menilai kemahiran

teknologi informasi petani. Hal ini merupakan upaya untuk mengukur tingkat lit-
erasi petani yang akan memanfaatkan sistem yang sedang dikembangkan. Teknik
basic random sampling digunakan untuk menyebarkan kuesioner kepada 200 sam-
pel petani di empat kecamatan di kabupaten Indragiri Hilir: Kecamatan Kempas,
Tempul-ing, Enok, dan Tembilahan. Penyebaran kuesioner berlangsung pada tang-
gal 25 hingga 29 Februari 2020. Tabel 4.1 menunjukkan karakteristik petani kelapa
di Kabupaten Indragiri Hilir menurut umurnya.

Tabel 4.1. Karakteristik Petani Kelapa berdasarkan usia
No Usian %
1 <= 30 thn 1,5%
2 >= 30 dan <= 40 thn 25%
3 > 40 dan <= 50 thn 47%
4 > 50 thn 26,5%

Tabel 4.2 mencantumkan karakteristik petani kelapa di Kabupaten Indragiri
Hilir berdasarkan keahliannya dalam berkebun.

Tabel 4.2. Karateristik Petani Kelapa berdasrkan pengalaman berkebun
No Pengalaman Berkebun %
1 < 5 thn 13
2 5-10 thn 15
3 10-15 thn 13
4 15-20thn 16
5 > 20 thn 43

Tabel 4.3 menunjukkan karakteristik petani kelapa di Kabupaten Indragiri
Hilir berdasarkan pendidikan terakhir.

Tabel 4.3. Karateristik Petani Kelapa berdasarkan Pendidikan Terakhir
No Pendidikan Terakhir %
1 Tidak Sekolah 6,5%
2 SD 50%
3 SMP 22%
4 SMA 20,5%
5 S1 0,5%
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Berdasarkan Tabel 4.1, Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 dapat dilihat hasil persen-
tase usia para petani rata-rata berusia 40-50 tahun dengan angka persen menca-
pai 47% tentunya para petani sudah memiliki banyak pengalaman dalam bertani
selama lebih dari 20 tahun yang ditentukan dengan hasil persentase sebesar 43%.
Tentunya hal tersebut pengaruh ke jenjang pendidikan para petani yang mana petani
mayori- tas pendidikannya hanya tamatan Sekolah Dasar dengan tingkat persentase
seberas 50,5%. Informasi tentang tanaman kelapa baik tentang pemberdayaan, per-
awatan, pemanfaatan dan pengolahan produk kelapa, para petani memperoleh infor-
masi tersebut dari berbagai sumber. Berdasarkan hasil evaluasi kuesioner didapat
sumber informasi petani kelapa dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.1. Kebutuhan Informasi nilai pengolahan ICT Literacy

Berdasarkan Gambar 4.1 kebutuhan informasi yang sangat dibutuhkan para
petani terkait dengan masing-masing informasi memiliki persentase secara beruru-
tan. Berdasarkan hasil persentase yang didapat dari pengolahan ICT Literacy yang
diperoleh dari total skor sangat penting penting dan cukup penting, dapat diketahui
bahwa persentase terkait informasi hama dan penyakit tanaman diperoleh sebesar
83%, hal ini menunjukan bahwa sangat pentingnya informasi terkait penanganan
hama dan penyakit tanaman kelapa sehingga dapat memberikan informasi yang
akurat yang dibutuhkan petani kabupaten Indragiri Hilir.

Hasil persentase dari kuesioner ICT Literacy digunakan untuk mengolah
data tentang sumber informasi yang digunakan petani untuk memperoleh penge-
tahuannya. Sumber-sumber tersebut antara lain adalah petani lain, penyuluh, media
cetak dan elektronik, internet, dan variabel lainnya. Dengan menggunakan infor-
masi ini, petani dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan men-
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emukan pola hubungan yang dapat membantu mereka mengembangkan sistem in-
formasi yang terintegrasi. Pada variabel sumber informasi didapatkan bahwa seperti
sumber informasi yang berasal dari internet, media elektronik, media cetak sangat
minim karena kekurangan sumber informasi pada variabel internet maka hendaknya
dilakukan pengembangan sistem yang berbasis web yang dapat diberdayakan oleh
petani sekitar. Selain itu kebutuhan akan informasi tentang mulai dari budidaya
kelapa, perawatan kebun kelapa, informasi terkait hama dan penyakit pada pohon
kelapa, serta panen dan pasca panen kelapa sagat dibutuhkan oleh petani.

Platform data ini akan dibuat dengan bantuan objek dan dikemas dalam
bentuk tampilan web responsive yang dapat menyesuaikan dengan resolusi layar
perangkat mobile. Pemilihan ini dilakukan berdasarkan informasi mengenai jenis
alat yang digunakan oleh petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir, yang menun-
jukkan bahwa mereka lebih cenderung menggunakan telepon seluler daripada kom-
puter. Perbandingannya dapat dilihat pada grafik yang disajikan diGambar 4.2.

Gambar 4.2. Tipe ICT Literacy Petani Kelapa Kabupaten Indragiri Hilir

Tabel 4.4 memaparkan informasi terperinci mengenai kemampuan petani
kelapa dalam memanfaatkan telepon seluler dan internet.

Tabel 4.4. ICT Literacy Petani Kelapa
Tipe ICT Elemen ICT Indikator % Elemen

ICT (%)

Define

Mengenali ikon Pesan 63,5

70,9
Mengenali ikon Kontak 82
Mengenali ikon Telepon 80
Mengenali ikon WiFi 58

Access
Membuka pesan di HP 67

68,3
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Tabel 4.4. ICT Literacy Petani Kelapa (Tabel lanjutan...)
Tipe ICT Elemen ICT Indikator % Elemen

ICT (%)
Kemampuan Memutar musik atau video di HP 69,5
Menggunakan

Manage
Mengatur nada dering di HP 58

51,8
Telepon Mengubah tampilan layar HP 45,5
Seluler

Integrate
Mengambil gambar dengan kamera HP 66

40,8
Mengirim email dengan HP 15,5

Create
Membuat SMS/WhatsApp 66,5

68,5
Membuat kontak baru di HP 70,5

Communication
Mengirim pesan 72,5

57,8
Mengirim file via bluetooth/ WhatsApp 43

Define
Mengenali ikon browser 27

33,2Mengenali tampilan Google 38,5
Mengenali tampilan hasil pencarian di
internet

34

Acces
Membuka browser 27

30,8Membuka situs 25
Mencari informasi di internet 40,5

Kemampuan
Manage

Menyalin teks atau gambar dari internet 15,5
20,0Menggunakan Menyimpan file dari internet 29,5

Internet Mencetak file atau dokumen menggu-
nakan printer

15

Integrate
Membuka situs 30,5

29,2Mengupload foto di Facebook 32,5
Menyisipkan file di Facebook/ What-
sApp

24,5

Create
Membuat akun email atau akun face-
book di internet

31
27,5

Membuat postingan di Facebook 34
Mengubah profil akun sosial media 17,5

Communication
Mengirim pesan via email 11,5

26,5Mengirim chat dengan HP 50,5
Memberikan komentar sosial media 17,5

Infrastruktur internet di Kabupaten Indragiri Hilir dinilai sudah cukup untuk
memudahkan penerapan sistem informasi kelapa ini. Berdasarkan hasil penilaian
ICT Literacy, Gambar 4.3 memberikan informasi fasilitas internet yang tersedia di
Kabupaten Indragiri Hilir. Gambar 4.3 menunjukkan grafik ketersediaan fasilitas
internet di Kabupaten Indragiri Hilir berdasarkan hasil pengolahan ICT Literacy.
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Gambar 4.3. Tipe ICT Literacy Petani Kelapa Kabupaten Indragiri Hilir

4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner ICT Literacy
Kuisioner ICT Literacy yang digunakan sebagai instrumen penelitian yang

telah diperoleh sebanyak 200 data dari responden, validitas dan reliabilitas data
yang digunakan sebagai alat penelitian perlu diuji. Uji validitas ini menunjukkan
tingkat reliabilitas atau validitas data. Uji validitas diperlukan untuk memahami
bahwa data yang diperoleh adalah data yang valid. Pengujian reliabilitas di-
gunakan untuk melihat konsistensi data dari sekelompok individu, meskipun di-
lakukan dalam situasi dan waktu yang berbeda.

Setelah dilakukan uji validasi dan reliabilitas, seluruh variabel yang ada
pada kuisioner mengenai sumber informasi dengan kebutuhan informasi yang dim-
iliki masing-masing variabel seperti pada sumber informasi yang memiliki variabel
penyuluh, petani lain, media cetak, media elektronik, dan internet adalah data yang
valid berdasarkan hasil signifikan yang lebih kecil dari 0,05. Kami membandingkan
r hitung dan r tabel dalam uji validitas ini. Apabila hasil temuan menunjukkan r hi-
tung > r tabel maka data dianggap valid. Nilai r tabel penelitian sebesar 0,1381
karena jumlah sampel yang tersedia sebanyak 200 responden. Tabel 4.5 menun-
jukkan hasil uji validitas.

Tabel 4.5. Uji validitas variabel Sumber Informasi Budidaya Kelapa
Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Kesimpulan
Penyuluh 0,309 0,138 Valid
Petani Lain 0,710 0,138 Valid
Media Cetak 0,614 0,138 Valid
Media Elektronik 0,684 0,138 Valid
Internet 0,561 0,138 Valid
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Tabel 4.5 menyajikan temuan yang menunjukkan validitas aspek sumber
informasi dari data yang dikumpulkan melalui kuesioner. Data dianggap valid apa-
bila memperoleh nilai p value sebesar 0,05 dan r hitung lebih besar dari tabel.
Selanjutnya aspek sumber informasi pada data kuesioner dilakukan uji reliabili-
tas dan hasilnya menunjukkan nilai Cronbach alpha (α) pada aspek sumber infor-
masi sebesar 0,539. Hal ini menunjukkan bahwa aspek sumber informasi dengan
rentang nilai >0,40–0,69 menunjukkan cukup reliabel. Oleh karena itu, data kue-
sioner pada aspek sumber informasi mempunyai tingkat kepercayaan yang cukup
dapat diandalkan ketika melakukan analisis penelitian tambahan. Pengujian valid-
itas dan reliabilitas dilakukan terhadap instrumen penelitian Kebutuhan Informasi
yang meliputi variabel informasi benih, informasi lahan, informasi penanaman, in-
formasi pemupukan, informasi hama, informasi penyiangan, informasi panen, dan
informasi pasca panen. Pengujian tersebut membuahkan hasil yang menunjukkan
bahwa variabel-variabel tersebut merupakan data yang valid dan reliabel. Pada ting-
kat signifikansi 0,05 atau 5% dilakukan uji validitas terhadap variabel-variabel yang
berkaitan dengan komponen kebutuhan informasi. Jika nilai r (dihitung) lebih besar
dari r tabel maka data dianggap sah. Untuk penelitian tersebut diperoleh nilai r tabel
sebesar 0,1381 berdasarkan data 200 responden. Hasil uji validitas aspek kebutuhan
informasi disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Uji Validitas Variabel Kebutuhan Informasi
Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Kesimpulan
Info Benih 0,728 0,138 Valid
Info Lahan 0,529 0,138 Valid
Info Tanam 0,598 0,138 Valid
Iinfo Pupuk 0,672 0,138 Valid
Info Hama 0,658 0,138 Valid
Info Penyiangan 0,702 0,138 Valid
Info Panen 0,693 0,138 Valid
Info Pascapanen 0,674 0,138 Valid

Tabel 4.6 menyajikan temuan-temuan yang menunjukkan bahwa informasi
yang dikumpulkan dari kuesioner dapat diandalkan sehubungan dengan kebutuhan
informasi. Data dalam kuesioner dianggap sah apabila diperoleh nilai p value 0,05
dan r hitung > r tabel.

Selanjutnya, nilai Cronbach alpha (α) pada komponen kebutuhan informasi
uji reliabilitas pada data kuesioner dapat digunakan untuk melihat hasil uji reli-
abilitas pada aspek tersebut. Temuan Cronbach alpha (α) sebesar 0,813. Dapat
disimpulkan bahwa komponen Kebutuhan Informasi Sangat Reliable jika rentang
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nilainya lebih dari 0,800 sampai dengan 1,00. Oleh karena itu, analisis ka-
jian lebih lanjut dapat dilakukan dengan tingkat keyakinan yang tinggi dengan
menggunakan hasil kuesioner pada komponen kebutuhan informasi. Instrumen
penelitian yang dimaksud adalah mengenai dampak penggunaan telepon genggam
petani terhadap keterampilan pemanfaatan jaringan internet. Pada bagian penggu-
naan telepon seluler oleh petani, variabel-variabel berikut digunakan untuk men-
gukur kemampuan mereka: mendefinisikan, mengakses, mengelola, menginte-
grasikan, membuat, dan berkomunikasi. Setelah dilakukan uji validitas dan relia-
bilitas terhadap data kuesioner, diketahui bahwa seluruh data variabel tersebut valid
berdasarkan hasil signifikan kurang dari 0,05. uji validitas, data dianggap valid
apabila hasil pengumpulan menunjukkan r hitung > r tabel. Karena sampel yang
digunakan berjumlah 200 responden, maka nilai r tabelnya adalah 0,1381. Tabel 4.7
menampilkan hasil uji validitas.

Tabel 4.7. Hasil Uji Validitas pada aspek Kemampuan Petani dalam menggunakan
Telepon Seluler

Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Kesimpulan
Define 0,689 0,138 Valid
Akses 0,775 0,138 Valid
Manage 0,718 0,138 Valid
Integrate 0,713 0,138 Valid
Create 0,807 0,138 Valid
Communication 0,820 0,138 Valid

Berdasarkan Tabel 4.7 temuan menunjukkan bahwa informasi yang
dikumpulkan dari kuesioner dapat diandalkan sehubungan dengan penggunaan tele-
pon seluler oleh petani. Keabsahan data pada kuesioner terjamin jika diperoleh nilai
p value sebesar 0,05 dan r hitung > r tabel.

Kemampuan petani dalam menggunakan telepon seluler kemudian diuji ke-
handalannya. Uji reliabilitas dilakukan terhadap data kuesioner tentang unsur peng-
gunaan telepon seluler oleh petani yang dibuktikan dengan nilai Cronbach alpha
(α). Hasil untuk Cronbach alpha adalah 0,823. Dapat disimpulkan bahwa petani
memiliki akses yang sangat handal terhadap telepon seluler dengan rentang lebih
dari 0,80 hingga 1,00. Untuk tujuan melakukan analisis penelitian tambahan, data
kuesioner mengenai penggunaan ponsel pintar petani memiliki tingkat kepercayaan
yang cukup dapat diandalkan. Faktor-faktor berikut ini digunakan sebagai panduan
untuk mengevaluasi kemampuan petani: mendefinisikan, mengakses, mengelola,
mengintegrasikan, menciptakan, dan mengkomunikasikan. Variabel-variabel terse-
but merupakan bagian dari kuesioner yang berkaitan dengan kemampuan petani
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dalam menggunakan jaringan internet. Apabila r hitung > r tabel dengan nilai sig-
nifikan kurang dari 0,05 maka hasil uji validitas maka data dianggap valid. Nilai r
tabel penelitian sebesar 0,1381 karena jumlah sampel yang tersedia sebanyak 200
responden. Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji validitas.

Tabel 4.8. Kemampuan Petani Menggunakan Jaringan Internet
Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Kesimpulan
Define 0,872 0,138 Valid
Akses 0,872 0,138 Valid
Manage 0,813 0,138 Valid
Integrate 0,918 0,138 Valid
Create 0,865 0,138 Valid
Communication 0,861 0,138 Valid

Berdasarkan Tabel 4.8 temuan menunjukkan bahwa informasi yang
dikumpulkan dari kuesioner dapat diandalkan dalam hal kemahiran petani dalam
menggunakan internet. Keabsahan data pada kuesioner terjamin jika diperoleh nilai
p value sebesar 0,05 dan r hitung > r tabel. Skor Cronbach alpha (α) menunjukkan
hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap data kuesioner penggunaan telepon
seluler petani.

Nilai Cronbach alpha sebesar 0,931. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan
telepon seluler petani pada rentang lebih dari 0,80 hingga 1,00 Sangat Dapat Dian-
dalkan. Oleh karena itu, terdapat tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap temuan
survei mengenai kemahiran petani dalam menggunakan telepon seluler.

4.4 Analisis Basis Pengetahuan
Mengidentifikasi struktur basis pengetahuan adalah langkah awal dalam

mengembangkan sistem pakar. Fakta dikumpulkan dalam basis pengetahuan.
Karena ada tahapan yang harus diikuti dalam situasi ini untuk mendapatkan so-
lusi, maka teknik basis pengetahuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penalaran berbasis aturan. Berikut beberapa contoh arsitektur basis pengetahuan
pada sistem pakar ini:

1. Basis pengetahuan gejala penyakit.
2. Basis pengetahuan penyakit.
3. Basis pengetahuan nilai naive bayes.

Dalam hal ini, pengguna dapat mempelajari berbagai jenis hama dan pe-
nyakit yang menyerang kelapa dan mengambil tindakan pencegahan dengan mema-
sukkan gejala-gejalanya ke dalam sistem. Hal ini memungkinkan sistem pakar un-
tuk mencocokkan gejala pengguna dengan jenis hama dan penyakit yang ada saat
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ini dengan menggunakan metode rantai maju. pada basis pengetahuan yang berisi
peraturan saat ini, jika tidak menemukan keco- cokan atau kepastian dengan ba-
sis pengetahuan atau rule yang ada maka dalam sistem ini, perhitungan akan di-
lakukan untuk mengestimasi kemungkinan tanaman kelapa terkena hama dan pe-
nyakit menggunakan metode Naive Bayes. Didalam tabel knowledge base atau
basis pengetahuan terdapat informasi atau data tentang jenis penyakit atau hama,
gejala dan nilai probabilitas gejala terhadap kerusakan atau hama. Pada Tabel 4.9
merupakan daftar hama dan penyakit tanaman kelapa, dan juga cara penanggulan-
gannya pada kelapa berdasarkan (Mardiatmoko dan Ariyanti, 2018) yang telah di
validasi oleh pakar di bidang terkait.

Tabel 4.9. Hama Penyakit dan Cara Pemberantasannya
Hama Nama

Hama/Penyakit
Pencegahan/ Pemberantasan

P1 Kumbang Brontispa 1. Buang daun yang terkena dampak
2. PSetiap empat sampai enam minggu, pohon yang ter-
infeksi .dapat diobati dengan dieldrin 0,15% atau chlordan
0,16%
3. Buang daun yang terserang dan semprotkan insektisida.

P2 Kumbang Nyiur 1. Menghilangkan imago dan larva pada tanaman kelapa
2. Membakar sampah dan gundukan tanah
3. Pemberian Sevin 85 SP sebanyak 10 gram per pohon, sep-
aruhnya disiram dan separuhnya lagi ditaburkan di atas tana-
man
4. Pohon yang terserang ditebang. Aldrin 40% WP diap-
likasikan pada pucuk yang terbagi untuk menangkapnya.

P3 Kumbang Sagu Gunakan pestisida sistemik dengan cara disuntikkan melalui
batang tanaman kelapa atau dengan cara dimasukan ke dalam
akar.

P4 Belalang Pedang 1. Meskipun belalang dewasa cukup mudah ditangkap, cara
ini hanya dapat digunakan dalam jumlah yang sangat sedikit.
2. Hilangkan nimfa dan telur belalang.
3. Menanam tanaman penutup tanah seperti Calopogonium
spp. dan Centrocema spp. Tanah tempat Sex-avas bertelur
dibuat lebih basah dengan tanaman penutup tanah. Hal ini
menyuburkan tanah dan meningkatkan jumlah telur yang
rusak.

P5 Ulat Parasa 1. Membuang daun dari pohon yang sakit saat masih dalam
tahap ulat atau saat mengumpulkan kepompong
2. Melakukan penyemprotan insektisida seperti Ambush 2
EC, Suprecid 10 EC, atau Dimecron 50 EC.
3. Memanfaatkan musuh organik seperti ulat parasit Apante-
les parasae
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Tabel 4.9. Hama Penyakit dan Cara Pemberantasannya (Tabel lanjutan...)

Hama Nama
Hama/Penyakit

Pencegahan/ Pemberantasan

P6 Ulat Siput Palu 1. Buang dan bakar daun yang terserang dengan cara dipetik
atau dipotong.
2. Penggunaan pestisida seperti Agrothion 50 EC konsentrasi
0,2-0,4% dan Basudin 60 EC konsentrasi 0,3% digunakan
untuk memusnahkan ulat Artona.
3. Memanfaatkan parasit antagonis, seperti parasit kokon,
seperti tanaman parasit Chrysis dan Syntomo-sphyrumatau
lalat parasit Chaetexorista javana, Pticnomya remota, dan
Musca conducens. Pemberantasan secara biologis ini belum
membuahkan hasil yang memuaskan.

P7 Ulat Setora 1. Kumpulkan semua tahapan kehidupan saat ini, seperti
telur, ulat, kepompong, dan kupu-kupu, lalu musnahkan se-
muanya. Namun, penerapan strategi ini merupakan suatu
tantangan jika pembangunan sudah meluas.
2. Penggunaan pestisida seperti Sevin 85 S, Azodrin 60 EC,
Dursban 20 EC, Hostation 25 ULV, dan Ambush 2 EC.
3. Memanfaatkan musuh alami seperti Fornicia sp., Spinaria
bicolor, atau Meteorus sp. yang merupakan ulat parasit.

P8 Ulat Artona 1. Pohon yang terkena serangan berat, seluruh daunnya telah
dipangkas, hanya menyisakan tiga atau empat daun termuda.
Ambil sampel dari 200–300 pohon untuk memperkirakan
populasi hama Artona saat ini sebelum memutuskan apakah
pemangkasan perlu dilakukan. Pohon kelapa di dekatnya
perlu dipangkas jika masing-masing dari kedua pelepah po-
hon tersebut memiliki lima tahap kehidupan atau lebih (telur,
ulat, kepompong, atau kupu-kupu).
2. Pemberian insektisida semprot: Baythroid 50 WSC de-
ngan dosis 0,5–1 cc/liter air, dan Orthene 75 WP dengan do-
sis 5-8 gram/10 liter air.
3. Menggunakan musuh-musuh musuh yang muncul secara
alami, seperti Apanteles artonae (tawon ulat siput), yang
menargetkan ulat pada umur 8 hari, dan Ptychomia remota
(sejenis lalat), yang menargetkan ulat antara 9 dan 16 hari.

P9 Ulat Hidari 1. Setelah dicacah, daun yang rusak dibakar.
2. Gunakan insektisida Dipterex SL 95, Endrin 19.2 EC, atau
Basudin 60 EC sesuai dosis yang ditentukan.
3. Parasit telur Neotelenomus dan Anastatus efektif mem-
basmi hama. Sedangkan hama yang diincar oleh parasit
Apanteles agillis pada tahap ulat.

P10 Kutu Aspidiotus
Jawa

1. Penyemprotan Malathion 0,05% memberikan hasil yang
baik.
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Tabel 4.9. Hama Penyakit dan Cara Pemberantasannya (Tabel lanjutan...)

Hama Nama
Hama/Penyakit

Pencegahan/ Pemberantasan

2. Herangga scymnus mempunyai kemampuan menjadi
parasit pada hama ini. Parasit Chilocorus nigrints re-
latif berhasil digunakan untuk mengendalikan hama ini di
Sri Lanka, sedangkan parasit Crytognatha digunakan untuk
memberantas hama ini di Fiji.

P11 Kutu Kapok Kelapa 1. Cara pemberantasan yang efisien adalah dengan menyem-
protkan parathion dan malathion konsentrasi 0,5%.
2. Tetrastichus sp., tumbuhan parasit Encarsia (dengan keku-
atan mematikan 90% di pulau Jawa), dan predator Scympus
sp. parasitisasi hama ini.

P12 Ngengat Bunga Ke-
lapa

1. Endrin 19.2 EC merupakan salah satu jenis insektisida
yang digunakan untuk memutihkan pelepah bunga sehingga
larva Batrachedra dapat menembusnya. Teknik: potong
selubung yang baru dibuka dan selubung awal yang akan
dibuka sebelum dilapis ulang. Larutan Endrin 19.2 EC 0,5%
digunakan untuk mengapur permukaan sisa selubung. Ada
interval investasi satu bulan. Selain itu pestisida yang dis-
arankan antara lain BHC dan Basudin 60 EC.
2. Sylino sp., parasit yang menargetkan tahap ulat, digunakan
untuk mengendalikan masalah ini.

P13 Ulat Tirathaba 1. Selubung yang terinfeksi berat dipotong dan dibakar agar
tidak menyebarkan infeksi.
2. Thiodan merupakan pestisida yang sangat efisien dan se-
baiknya digunakan setiap 15 hari dengan dosis 1,2 kg/hektar
atau 600 liter air.
3. Menggunakan musuh-musuh alami seper- ti Teleno-
mus tirathabae, menyerang stadia telur, Apanteles tirathabae
dan Eryca basifulva, menyerang stadia ulat, Anacryptus
impulsator, Melachnineumon muciallas dan Trichospilus
pupivora, menyerang stadia kepompong.

P14 Tikus 1. Cara langsungnya antara lain menembak, berburu,
memasang perangkap, dan menggunakan umpan beracun.
2 Cara tidak langsung: Upayakan agar tajuk pohon kelapa se-
lalu bersih agar tidak dimanfaatkan hewan pengerat sebagai
tempat persembunyian.

P15 Bajing/ Tupai Sama dengan pemberantasan pada tikus
P16 Penyakit Layu Pucuk 1. Daun dipotong pada pangkal sumbu daun dan langsung

dibakar jika muncul tanda-tanda pertama, yaitu ujung daun
muda membengkok tidak normal, layu, dan patah.
2. Fungisida seperti Captan dan Dithane diaplikasikan pada
pohon kelapa yang terserang serta pohon di sekitarnya.
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Tabel 4.9. Hama Penyakit dan Cara Pemberantasannya (Tabel lanjutan...)

Hama Nama
Hama/Penyakit

Pencegahan/ Pemberantasan

3. Dimungkinkan untuk menghancurkan dan membakar
tanaman kelapa yang terinfeksi.

P17 Tanaman muda yang
daunnya rusak dipo-
tong dan dibakar.

2. Ditaburkan dengan Dithane M 45 atau bubuk Bordeaux
0,15%.

P18 Penyakit Bercak
Daun Helminthospo-
rium

Menggunakan fungisida Dithane M 45 dosis 0,2%.

Tabel 4.9 mencantumkan delapan belas spesies hama dan penyakit yang
berbeda beserta pemberantasannya. Basis informasi mengenai gejala tanaman ke-
lapa selanjutnya akan dijelaskan secara rinci pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Gejala-Gejala Hama Penyakit Kelapa
Kode Nama Gejala
G1 Pucuk kelapa rusak
G2 Terdapat larva dan kumbang di dalam lipatan daun muda
G3 Terdapat bekas gerekan yang memanjang
G4 Daun berkerut dan mati
G5 Pohon kelapa tidak berbuah
G6 Ujung daun terpotong seperti bentuk segitiga
G7 Pohon kelapa mati
G8 Tidak ada daun baru
G9 Terdapat larva pada akar,batang dan tajuk daun
G10 Terdapat kotoran dan sisa serat di bekas gerekan pada daun
G11 Daun hanya tinggal lidi
G12 Bagian pinggir daun terpotong tidak teratur
G13 Pelepah daun terkulai
G14 Daun yang rusak berubah menjadi warna merah
G15 Tandan buah layu
G16 Terdapat lubang lubang halus pada daun
G17 Hanya tersisa daun daun yang paling muda
G18 Terdapat garis garis dibagian bawah anak daun
G19 Daun berwarna merah kecoklatan kecuali bagian pucuk
G20 Daun menggulung dan terdapat ulat
G21 Daun mati kemudian berubah warna menjadi merah keabu abuan
G22 Daun terkulai layu
G23 Tidak mampu berbuah
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Tabel 4.10. Gejala-Gejala Hama Penyakit Kelapa (Tabel lanjutan...)

Kode Nama Gejala
G24 Daun berubah warna menjadi kuning
G25 Buah rontok
G26 Pohon tidak mengeluarkan bunga baru
G27 Seludang bunga mengeluarkan getah kuning
G28 Produksi bunga dan buah sedikit
G29 Bunga jantan gugur dan berlubang
G30 Terdapat lubang bekas gigitan pada pangkal buah
G31 Terlihat lubang pada ujung buah
G32 Daun bagian ujung berwarna coklat kehitaman dan kering
G33 Pucuk dan daun roboh dan membusuk
G34 Timbul bercak bercak tembus cahaya pada permukaan daun
G35 Bercak berwarna coklat kehitaman
G36 Terdapat bintik bintik pada bercak
G37 Daun kelapa kering dan mati
G38 Terdapat pola berbentuk bulat kecil di permukaan daun muda
G39 Terdapat pola berwarna kecoklatan

Pada Tabel 4.10 berisikan nama nama gejala pada sistem pakar untuk men-
diagnosis hama dan penyakit tanaman kelapa yang berjumlah 39 jenis gejala.

Tabel 4.11. Relasi Gejala pada Hama dan Penyakit

Kode P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P1
0

P1
1

P1
2

P1
3

P1
4

P1
5

P1
6

P1
7

P1
8

G1 ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G2 ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G3 ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G4 ✓ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G5 ✓ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G6 ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G7 ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G8 ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G9 ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G10 ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G11 ✗ ✗ ✗ ✓ ✓ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G12 ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G13 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G14 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G15 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G16 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G17 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G18 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G19 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗
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Tabel 4.11. Relasi Gejala pada Hama dan Penyakit (Tabel lanjutan...)

No. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P1
0

P1
1

P1
2

P1
3

P1
4

P1
5

P1
6

P1
7

P1
8

G20 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G21 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G22 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗

G23 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G24 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G25 ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G26 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G27 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G28 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G29 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗

G30 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗ ✗

G31 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗ ✗

G32 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗

G33 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗ ✗

G34 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗

G35 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗

G36 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗

G37 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓ ✗

G38 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓

G39 ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✗ ✓

4.4.1 Akuisisi Pengetahuan
Berdasarkan gejala yang diberikan, representasi pengetahuan digunakan un-

tuk menentukan strategi pencarian atau menarik kesimpulan tentang suatu penyakit.
Aturan tingkat pertama dan aturan meta digabungkan untuk menciptakan represen-
tasi pengetahuan yang digunakan. Tabel 4.11 menunjukkan adanya beberapa perat-
uran, Berikut adalah pedomannya:

1. R1: IF pucuk kelapa rusak THEN A1
R2: IF A1 AND terdapat larva dan kumbang di dalam lipatan daun muda
THEN A2
R3: IF A2 AND terdapat bekas gerekan yang memanjang THEN A3
R4: IF A3 AND daun berkerut dan mati THEN A4
R5: IF A4 AND pohon kelapa tidak berbuah THEN Kumbang Brontispa

2. R1: IF Ujung daun terpotong seperti bentuk segitiga THEN A1
R2: IF A1 AND Pohon kelapa mati THEN A2
R3: IF A2 AND Tidak ada daun baru THEN Kumbang Nyiur

3. R1: IF terdapat larva pada akar,batang dan tajuk daun THEN A1
R2: IF A1 AND terdapat kotoran dan sisa serat di bekas gerekan pada daun
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THEN Kumbang Sagu
4. R1: IF daun hanya tinggal lidi THEN A1

R2: IF A1 AND bagian pinggir daun terpotong tidak teratur THEN Belalang
Pedang

5. R1: IF daun hanya tinggal lidi THEN A1
R2: IF A1 AND buah rontok THEN Ulat Parasa

6. R1: IF pelepah daun terkulai THEN A1
R2: IF A1 AND daun yang rusak berubah menjadi warna merah THEN A2
R3: IF A2 AND Tandan buah layu THEN Ulat Siput Palu

7. R1: IF terdapat lubang lubang halus pada daun THEN A1
R2: IF A1 AND hanya tersisa daun daun yang paling muda THEN Ulat
Setora

8. R1: IF terdapat garis garis dibagian bawah anak daun THEN A1
R2: IF A1 AND daun berwarna merah kecoklatan kecuali bagian pucuk
THEN Ulat Artona

9. R1: IF daun hanya tinggal lidi THEN A1
R2: IF A1 AND daun menggulung dan terdapat ulat THEN Ulat Hidari 1

10. R1: IF daun mati kemudian berubah warna menjadi merah keabu-abuan
THEN A1
R2: IF A1 AND daun terkulai layu THEN A2
R3: IF A2 AND tidak mampu berbuah THEN Kutu Aspidiotus Jawa

11. R1: IF daun berubah warna menjadi kuning THEN A1
R2: IF A1 AND buah rontok THEN A2
R3: IF A2 AND pohon tidak mengeluarkan bunga baru THEN Kutu Kapok
Kelapa

12. R1: IF seludang bunga mengeluarkan getah kuning THEN A1
R2: IF A1 AND produksi bunga dan buah sedikit THEN Ngengat Bunga
Kelapa

13. R1: IF bunga jantan gugur dan berlubang THEN Ulat Tirthaba
14. R1: IF terdapat lubang bekas gigitan pada pangkal buah THEN Tikus
15. R1: IF terlihat lubang pada ujung buah ujung buah THEN Tupai
16. R1: IF daun terkulai layu THEN A1

R2: IF A1 AND daun bagian ujung berwarna coklat kehitaman dan kering
THEN A2
R3: IF A2 AND pucuk dan daun roboh dan membusuk THEN Layu Pucuk

17. R1: IF timbul bercak bercak tembus cahaya pada permukaan daun THEN
A1
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R2: IF A1 AND bercak berwarna coklat kehitaman THEN A2
R3: IF A2 AND terdapat bintik bintik pada bercak THEN A3
R3: IF A3 AND daun kelapa kering dan mati THEN Bercak daun pestalotia

18. R1: IF bercak berbentuk bulat kecil pada daun muda THEN A1
R2: IF A1 AND bercak berwarna coklat tua THEN Bercak daun
helminthosporium

4.4.2 Mesin Inferensi
Setelah Anda memahami basis pengetahuan, tahap selanjutnya adalah

melakukan analisis mesin inferensi. Sistem pakar ini menggunakan Forward Chain-
ing sebagai mesin inferensi atau strategi pencariannya. Dengan menggunakan
serangkaian aturan kondisi-tindakan, mesin inferensi rangkaian maju menarik kes-
impulan tentang penyakit yang diderita berdasarkan fakta atau pernyataan yang
dimulai dengan kondisi IF dan diakhiri dengan THEN. Basis pengetahuan dan atu-
ran dalam mesin inferensi direpresentasikan secara grafis oleh mesin inferensi.

4.4.3 Analisis Perhitungan Naive Bayes
Analisis 2dilakukan untuk menciptakan pemodelan dari suatu permasalahan

yang bertujuan mendiagnosis kerusakan pada tanaman kelapa,2digunakan untuk
mengatasi ketidakpastian pada rentang 0 sampai 1.Naive Bayes menghitung nilai
probabilitas secara berbeda untuk setiap gejala yang sama dari penyakit yang sama.

Sebuah contoh permasalahan muncul ketika petani X berupaya mengidenti-
fikasi kesehatan tanaman kelapa. Petani atau Pengguna X “Apakah tunas kelapanya
akan rusak?” adalah pertanyaan awal yang ditanyakan pada awal diagnosis, dan
Forward Chaining adalah teknik inferensi yang digunakan untuk melakukan penca-
rian.

UUntuk memastikan kesesuaian perhitungan dengan kasus yang ada, serta
konsistensi dengan prinsip Naive Bayes dan metode Forward Chaining, dilakukan
verifikasi terhadap perhitungan yang digunakan. Maka akan dilakukan contoh per-
hitungan dan penjabaran secara manual berdasarkan rumus Naive Bayes dan dengan
contoh kasus dan gejala yang diinputkan oleh user atau petani.

1. Menentukan nilai nc untuk setiap gejala yang dialami tanaman disetiap pe-
nyakit.

2. Menentukan nilai P(gi|pj) dan P(pj) dengan Rumus probabilitas bayes dapat
dilihat pada Persamaan 4.1.

P(gi|pj) =
nc +g · p

n+g
(4.1)
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Keterangan:
P(gi|pj) = Peluang gejala ke-i jika diketahui keadaan jenis penyakit atau
hama ke-j.
nc = jumlah record pada data latih yang gejalanya = gi dan penyakitnya =
pj.
p = 1/banyaknya penyakit pada database
g = banyaknya gejala pada database
n = jumlah record pada data learning yang gejalanya = gj tiap class.

3. Mengitung P(gi|pj) × P(pj) untuk tiap penyakit
4. Menentukan hasil klasifikasi yaitu penyakit yang memiliki hasil posterior

tertinggi.
Contoh perhitungan dengan menggunakan Naive Bayes dapat diterapkan

pada tanaman kelapa yang mengalami gejala G4,G5,G6,dan G7.
Keterangan gejala :
G4. Daun berkerut dan mati
G5. Pohon kelapa tidak berbuah
G6. Ujung daun terpotong seperti bentuk segitiga
G7. Pohon kelapa mati
Langkah-langkah perhitungan Naive Bayes sebagai berikut:

1. Menentukan nilai nc untuk setiap gejala yang dialami oleh tanaman kelapa
pada tiap tiap penyakit atau hama.
(a) P1 atau hama dan penyakit ke-1 : Kumbang Brontispa

n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 1
nc G5 = 1
nc G6 = 0
nc G7 = 0

(b) P2 atau hama dan penyakit ke-2 : Kumbang Nyiur
n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 1
nc G5 = 1
nc G6 = 1
nc G7 = 1
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(c) P3 atau hama dan penyakit ke-3 : Kumbang Sagu
n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
nc G5 = 0
nc G6 = 0
nc G7 = 0

(d) P4 atau hama dan penyakit ke-4 : Belalang Pedang
n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
nc G5 = 0
nc G6 = 0
nc G7 = 0

(e) P5 atau hama dan penyakit ke-5 : Ulat Parasa
n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
nc G5 = 0
nc G6 = 0
nc G7 = 0

(f) P6 atau hama dan penyakit ke-6 : Ulat Siput Palu
n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
nc G5 = 0
nc G6 = 0
nc G7 = 0

(g) P7 atau hama dan penyakit ke-7 : Ulat Setora
n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
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nc G5 = 0
nc G6 = 0
nc G7 = 0

(h) P8 atau hama dan penyakit ke-8 : Ulat Artona
n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
nc G5 = 0
nc G6 = 0
nc G7 = 0

(i) P9 atau hama dan penyakit ke-9 : Ulat Hidari
n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
nc G5 = 0
nc G6 = 0
nc G7 = 0

(j) P10 atau hama dan penyakit ke-10 : Kutu Aspidiotus Jawa
n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
nc G5 = 0
nc G6 = 0
nc G7 = 0

(k) P11 atau hama dan penyakit ke-11 : Kutu Kapok Kelapa
n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
nc G5 = 0
nc G6 = 0
nc G7 = 0

(l) P12 atau hama dan penyakit ke-12 : Ngengat Bunga Kelapa
n = 1
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p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
nc G5 = 0
nc G6 = 0
nc G7 = 0

(m) P13 atau hama dan penyakit ke-13 : Ulat Tirthaba
n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
nc G5 = 0
nc G6 = 0
nc G7 = 0

(n) P14 atau hama dan penyakit ke-14 : Tikus
n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
nc G5 = 0
nc G6 = 0
nc G7 = 0

(o) P15 atau hama dan penyakit ke-15 : Bajing/Tupai
n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
nc G5 = 0
nc G6 = 0
nc G7 = 0

(p) P16 atau hama dan penyakit ke-16 : Penyakit Layu Pucuk
n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
nc G5 = 0
nc G6 = 0
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nc G7 = 0
(q) P16 atau hama dan penyakit ke-16 : Penyakit Bercak Daun Pestaloti

n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
nc G5 = 0
nc G6 = 0
nc G7 = 0

(r) P17 atau hama dan penyakit ke-17 : Penyakit Bercak Daun Pestaloti
n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
nc G5 = 0
nc G6 = 0
nc G7 = 0

(s) P18 atau hama dan penyakit ke-18 : Penyakit Bercak Daun
Helminthosporium
n = 1
p = 1/18 = 0.0556
g = 39
nc G4 = 0
nc G5 = 0
nc G6 = 0
nc G7 = 0

2. Selanjutnya menghitung nilai probabilitas masing masing class terhadap pe-
nyakit P(gi|pj) dengan aturan P(pj) pada naive bayes dengan persamaan 4.1
(a) P1 atau hama dan penyakit ke-1 : Kumbang Brontispa

P(G4|P1) =
1+39 ·0.0556

1+39
= 0.07921

P(G5|P1) =
1+39 ·0.0556

1+39
= 0.07921

P(G6|P1) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G7|P1) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

(b) P2 atau hama dan penyakit ke-2 : Kumbang Nyiur
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P(G4|P2) =
1+39 ·0.0556

1+39
= 0.07921

P(G5|P2) =
1+39 ·0.0556

1+39
= 0.07921

P(G6|P2) =
1+39 ·0.0556

1+39
= 0.07921

P(G7|P2) =
1+39 ·0.0556

1+39
= 0.07921

(c) P3 atau hama dan penyakit ke-3 : Kumbang Sagu

P(G4|P3) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G5|P3) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G6|P3) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G7|P3) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

(d) P4 atau hama dan penyakit ke-4 : Belalang Pedang

P(G4|P4) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G5|P4) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G6|P4) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G7|P4) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

(e) P5 atau hama dan penyakit ke-5 : Ulat Parasa

P(G4|P5) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G5|P5) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G6|P5) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G7|P5) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

(f) P6 atau hama dan penyakit ke-6 : Ulat Siput Palu

P(G4|P6) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G5|P6) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G6|P6) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421
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P(G7|P6) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

(g) P7 atau hama dan penyakit ke-7 : Ulat Setora

P(G4|P7) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G5|P7) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G6|P7) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G7|P7) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

(h) P8 atau hama dan penyakit ke-8 : Ulat Artona

P(G4|P8) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G5|P8) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G6|P8) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G7|P8) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

(i) P9 atau hama dan penyakit ke-9 : Ulat Hidari

P(G4|P9) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G5|P9) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G6|P9) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G7|P9) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

(j) P10 atau hama dan penyakit ke-10 : Kutu Aspidiotus Jawa

P(G4|P10) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G5|P10) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G6|P10) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G7|P10) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

(k) P11 atau hama dan penyakit ke-11 : Kutu Kapok Kelapa

P(G4|P11) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421
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P(G5|P11) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G6|P11) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G7|P11) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

(l) P12 atau hama dan penyakit ke-12 : Ngengat Bunga Kelapa

P(G4|P12) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G5|P12) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G6|P12) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G7|P12) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

(m) P13 atau hama dan penyakit ke-13 : Ulat Tirthaba

P(G4|P13) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G5|P13) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G6|P13) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G7|P13) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

(n) P14 atau hama dan penyakit ke-14 : Tikus

P(G4|P14) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G5|P14) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G6|P14) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G7|P14) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

(o) P15 atau hama dan penyakit ke-15 : Bajing/Tupai

P(G4|P15) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G5|P15) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G6|P15) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G7|P15) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

57



(p) P16 atau hama dan penyakit ke-16 : Penyakit Layu Pucuk

P(G4|P16) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G5|P16) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G6|P16) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G7|P16) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

(q) P17 atau hama dan penyakit ke-17 : Penyakit Bercak Daun Pestaloti

P(G4|P17) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G5|P17) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G6|P17) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G7|P17) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

(r) P18 atau hama dan penyakit ke-18 : Penyakit Bercak Daun
Helminthosporium

P(G4|P18) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G5|P18) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G6|P18) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

P(G7|P18) =
0+39 ·0.0556

1+39
= 0.05421

3. Menghitung P(gi|pj) ·P(pj)

Pada tahap ini nilai probabilitas dari tiap penyakit akan dihitung dengan at-
uran P(gi|pj) ·P(pj) pada setiap gejala yang nilai P(gi|pj) nya sudah didap-
atkan. Berikut ini perhitungan perkalian P(gi|pj) ·P(pj) untuk tiap penyakit.
(a) P1 atau hama dan penyakit ke-1 : Kumbang Brontispa

[P(P1) · [P(G4|P1)·P(G5|P1)·P(G6|P1)·P(G7|P1)]]
= 0.0556·0.07921·0.07921·0.05421·0.05421
= 1.02516467e-6

(b) P2 atau hama dan penyakit ke-2 : Kumbang Nyiur
[P(P2) · [P(G4|P2)·P(G5|P2)·P(G6|P2)·P(G7|P2)]]
= 0.0556·0.07921·0.07921·0.07921·0.07921
= 2.18874338e-6
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(c) P3 atau hama dan penyakit ke-3 : Kumbang Sagu
[P(P3) · [P(G4|P3)·P(G5|P3)·P(G6|P3)·P(G7|P3)]]
= 0.0556·0.05421·0.05421·0.05421·0.05421
= 4.80167123e-7

(d) P4 atau hama dan penyakit ke-4 : Belalang Pedang
[P(P4) · [P(G4|P4)·P(G5|P4)·P(G6|P4)·P(G7|P4)]]
= 0.0556·0.05421·0.05421·0.05421·0.05421
= 4.80167123e-7

(e) P5 atau hama dan penyakit ke-5 : Ulat Parasa
[P(P5) · [P(G4|P5)·P(G5|P5)·P(G6|P5)·P(G7|P5)]]
= 0.0556·0.05421·0.05421·0.05421·0.05421
= 4.80167123e-7

(f) P6 atau hama dan penyakit ke-6 : Ulat Siput Palu
[P(P6) · [P(G4|P6)·P(G5|P6)·P(G6|P6)·P(G7|P6)]]
= 0.0556·0.05421·0.05421·0.05421·0.05421
= 4.80167123e-7

(g) P7 atau hama dan penyakit ke-7 : Ulat Setora
[P(P7) · [P(G4|P7)·P(G5|P7)·P(G6|P7)·P(G7|P7)]]
= 0.0556·0.05421·0.05421·0.05421·0.05421
= 4.80167123e-7

(h) P8 atau hama dan penyakit ke-8 : Ulat Artona
[P(P8) · [P(G4|P8)·P(G5|P8)·P(G6|P8)·P(G7|P8)]]
= 0.0556·0.05421·0.05421·0.05421·0.05421
= 4.80167123e-7

(i) P9 atau hama dan penyakit ke-9 : Ulat Hidari
[P(P9) · [P(G4|P9)·P(G5|P9)·P(G6|P9)·P(G7|P9)]]
= 0.0556·0.05421·0.05421·0.05421·0.05421
= 4.80167123e-7

(j) P10 atau hama dan penyakit ke-10 : Kutu Aspidiotus Jawa
[P(P10) · [P(G4|P10)·P(G5|P10)·P(G6|P10)·P(G7|P10)]]
= 0.0556·0.05421·0.05421·0.05421·0.05421
= 4.80167123e-7

(k) P11 atau hama dan penyakit ke-11 : Kutu Kapok Kelapa
[P(P11) · [P(G4|P11)·P(G5|P11)·P(G6|P11)·P(G7|P11)]]
= 0.0556·0.05421·0.05421·0.05421·0.05421
= 4.80167123e-7

(l) P12 atau hama dan penyakit ke-12 : Ngengat Bunga Kelapa
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[P(P12) · [P(G4|P12)·P(G5|P12)·P(G6|P12)·P(G7|P12)]]
= 0.0556·0.05421·0.05421·0.05421·0.05421
= 4.80167123e-7

(m) P13 atau hama dan penyakit ke-13 : Ulat Tirthaba
[P(P13) · [P(G4|P13)·P(G5|P13)·P(G6|P13)·P(G7|P13)]]
= 0.0556·0.05421·0.05421·0.05421·0.05421
= 4.80167123e-7

(n) P14 atau hama dan penyakit ke-14 : Tikus
[P(P14) · [P(G4|P14)·P(G5|P14)·P(G6|P14)·P(G7|P14)]]
= 0.0556·0.05421·0.05421·0.05421·0.05421
= 4.80167123e-7

(o) P15 atau hama dan penyakit ke-15 : Bajing/Tupai
[P(P15) · [P(G4|P15)·P(G5|P15)·P(G6|P15)·P(G7|P15)]]
= 0.0556·0.05421·0.05421·0.05421·0.05421
= 4.80167123e-7

(p) P16 atau hama dan penyakit ke-16 : Penyakit Layu Pucuk
[P(P16) · [P(G4|P16)·P(G5|P16)·P(G6|P16)·P(G7|P16)]]
= 0.0556·0.05421·0.05421·0.05421·0.05421
= 4.80167123e-7

(q) P17 atau hama dan penyakit ke-17 : Penyakit Bercak Daun Pestaloti
[P(P17) · [P(G4|P17)·P(G5|P17)·P(G6|P17)·P(G7|P17)]]
= 0.0556·0.05421·0.05421·0.05421·0.05421
= 4.80167123e-7

(r) P18 atau hama dan penyakit ke-18 : Penyakit Bercak Daun
Helminthosporium
[P(P18) · [P(G4|P18)·P(G5|P18)·P(G6|P18)·P(G7|P18)]]
= 0.0556·0.05421·0.05421·0.05421·0.05421
= 4.80167123e-7
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4. Setelah menentukan hasil dari perhitungan P(gi|pj) ·P(pj) maka akan didap-
atkan hasil dari klasifikasi hama atau penyakit yang memiliki hasil posterior
tertinggi. Nilai dengan probabilitas tertinggi akan diklasifikasikan menjadi
hama atau penyakit yang di didiagnosa. Dari perhitungan probabilitas setiap
hama dan penyakit, hama atau penyakit dengan probabilitas tertinggi adalah
Hama Kumbang Nyiur dengan nilai Naive Bayes sebesar 2.18874338e-6

4.5 Analisis SWOT
SWOT Analysis atau analisis SWOT ini sering diimplementasikan untuk

menganalisis kondisi dan kemudian merumuskan strategi ketika akan melakukan
rencana untuk melakukan suatu tugas. Temuan analisis SWOT berikut ini diperoleh
berdasarkan observasi dan wawancara terhadap perkebunan kelapa yang menjadi
subjek penelitian yang dilakukan di Kabupaten Indragiri Hilir :

1. Kekuatan (Strength)
(a) Petani kelapa Kabupaten Indragiri Hilir mampu menggunakan smart-
phone sebagai alat ICT Literacy.
(b) Tersedia akses internet bagi masyarakat di Kabupaten Indragiri Hilir.
(c) Aplikasi dapat dieksekusi sesuai dengan gejala yang dimasukkan.
(d) Aplikasi yang dirancang menyediakan sarana informasi mengenai pe-
nyakit dan cara penanganan pada setiap penyakit.

2. Kelemahan (Weakness)
(a) Kemampuan penggunaan alat ICT Literacy dalam mendapatkan infor-
masi masih rendah.
(b) Fasilitas internet belum dimanfaatkan maksimal sebagai sumber infor-
masi.
(c) Aplikasi yang dirancang tidak dapat digunakan secara offline.

3. Peluang (Opportunities)
(a) Jumlah user sistem operasi Android yang semakin bertambah.
(b) Aplikasi sistem pakar yang masih jarang digunakan.

4. Ancaman (Threats)
(a) Web server mengalami gangguan atau down.
(b) Persaingan dengan aplikasi sistem pakar yang sejenis

4.6 Analisis Kebutuhan Sistem
Penjelasan dan deskripsi mendalam mengenai desain fungsional sistem in-

formasi diberikan melalui analisis kebutuhan sistem yang dilakukan. Sistem ini
dibagi menjadi sistem fungsional dan non-fungsional untuk tujuan analisis kebu-
tuhan.
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4.6.1 Analisis Kebutuhan Fungsional Sistem
Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsionalitas sistem

pakar, maka dilakukan dengan menggunakan bantuan UML tools yaitu usecase di-
agram, class diagram dan activity diagram agar mempermudah proses identifikasi
kebutuhan fungsional sistem.

1. Usecase Diagram
Usecase Diagram ini digunakan untuk mengkarakterisasi bagaimana orang
berinteraksi dengan program dan bagaimana mereka berperilaku. Adminis-
trator dan pengguna merupakan pengguna aplikasi dalam sistem ini. Pen-
gelola sistem adalah admin, sedangkan pengguna adalah pengguna sistem
(petani). Segala sesuatu yang dapat dilakukan terhadap sistem dianggap
sebagai perilaku pengguna, baik admin maupun pengguna. Gambar 4.4
memberikan kejelasan lebih lanjut mengenai kemampuan administrator dan
pengguna umum dalam sistem ini.

Gambar 4.4. Usecase Diagram

Berdasarkan usecase diagram yang ditunjukkan pada Gambar 4.4 dapat di
deskripsikan fungsi dari masing-masing usecase seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 4.12.
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Tabel 4.12. Deskripsi Usecase
No Usecase Aktor Deskripsi
1 Login Admin Dalam skenario usecase ini, Cara aktor

harus menyelesaikan prosedur login untuk
menggunakan fungsi sistem pakar diilus-
trasikan dalam skenario kasus penggunaan
ini.

2 Identifikasi penyakit
kelapa

User Dalam skenariousecase ini terdapat ske-
nario pendiagnosisan yang bertujuan untuk
mengetahui hama dan penyakit pada tana-
man kelapa berdasarkan gejala yang diin-
putkan.

3 Melihat hasil diagno-
sis

User Pada usecase ini user akan diberikan
tampilan hasil diagnosis penyakit dan
hama tanaman kelapa dengan tujuan un-
tuk mengetahui informasi cara penanggu-
langan hama dan penyakit tanaman kelapa.

4 Mencetak hasil diag-
nosis

User Pada usecase ini user dapat melakukan
cetak hasil diagnosis yang di tampilkan se-
bagai output dari sistem.

5 Kelola data basis
pengetahuan

Admin Pada usecase ini memungkinkan adminis-
trator untuk menambah, memodifikasi, dan
menghapus data basis pengetahuan yang
digunakan dalam pengolahan data sistem
pakar hama dan penyakit tanaman kelapa.

6 Kelola data gejala Admin Pada usecase ini, administrator memi-
liki kemampuan untuk menambah, meng-
ubah, dan menghapus data gejala dan re-
lasi maupun rule gejala dan penyakit tana-
man kelapa dengan tujuan agar admin da-
pat mengelola data dan menyesuaikan ke-
butuhan data dengan sistem pakar.

7 Kelola data penyakit
tanaman kelapa

Admin Admin Administrator dalam usecase ini
memiliki kemampuan untuk menambah,
mengubah, dan menghapus data penyakit
tanaman kelapa dan relasi maupun rule an-
tara gejala dan penyakit tanaman kelapa
dengan tu juan agar admin dapat mengelola
data dan menyesuaikan kebutuhan data de-
ngan sistem pakar.
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2. Skenario Usecase
(a) Skenario Usecase Login Skenario usecase login ditunjukkan pada

Tabel 4.13.

Tabel 4.13. Skenario Usecase Login
Nama Use Case: Login
Deskripsi: Usecase ini menangani verifikasi dan hak akses pengolahan data.
Aktor: Admin dan User Umum
Kondisi Awal: Menampilkan form login
Kondisi Akhir: Menampilkan halaman kelola data sistem informasi kelapa

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Membuka halaman login
2. Menampilkan form login

3. Menginputkan username dan password
4. Melakukan verifikasi dan hak akses dari
akun
5. Menampilkan halaman kelola data sistem
informasi kelapa

Tabel 4.13 Skenario Usecase Login (Tabel lanjutan...)

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Membuka halaman login
2. Menampilkan form login

3. Menginputkan username dan password
4. Melakukan verifikasi dan hak akses dari
akun
5. Menampilkan pesan gagal dalam proses
verifikasi akun

(b) Skenario usecase identifikasi penyakit kelapa
Tabel 4.14 menggambarkan skenario usecase identifikasi penyakit
pada tanaman kelapa.

Tabel 4.14. Skenario Usecase Identifikasi Penyakit Kelapa
Nama Use Case: Identifikasi Penyakit Kelapa
Deskripsi: Usecase ini menangani proses identifikasi penyakit kelapa
Aktor: User
Kondisi Awal: Menampilkan halaman sistem pakar hama dan penyakit kelapa
Kondisi Akhir: Menampilkan halaman hasil diagnosis

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Membuka halaman sistem pakar hama dan
penyakit kelapa

64



Tabel 4.14 Skenario Usecase Identifikasi Penyakit Kelapa (Tabel lanjutan...)

Nama Use Case: Identifikasi Penyakit Kelapa
Deskripsi: Usecase ini menangani proses identifikasi penyakit kelapa
Aktor: User
Kondisi Awal: Menampilkan halaman sistem pakar hama dan penyakit kelapa
Kondisi Akhir: Menampilkan halaman hasil diagnosis

2. Menampilkan form identifikasi penyakit ke-
lapa

3. Menginputkan data gejala penyakit kelapa
4. Melakukan pemrosesan data
5. Menampilkan halaman hasil diagnosis
hama dan penyakit kelapa

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Membuka halaman sistem pakar hama dan
penyakit kelapa

2. Menampilkan form identifikasi penyakit ke-
lapa

3. Menginputkan data gejala penyakit kelapa
4. Melakukan pemrosesan data
5. Gagal menampilkan halaman hasil diagno-
sis hama dan penyakit kelapa

(c) Skenario usecase melihat hasil diagnosis
Skenario usecase melihat hasil diagnosis ditunjukkan pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15. Skenario Usecase Melihat Hasil Diagnosis
Nama Use Case: Melihat Hasil Diagnosis
Deskripsi: Usecase ini menangani proses pengolahan data pada sistem pakar
Aktor: User
Kondisi Awal: Menampilkan halaman identifikasi penyakit kelapa
Kondisi Akhir: Menampilkan halaman hasil diagnosis

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Membuka halaman sistem pakar hama dan
penyakit kelapa

2. Menampilkan form identifikasi penyakit ke-
lapa

3. Menginputkan data gejala penyakit kelapa
4. Melakukan pemrosesan data
5. Menampilkan halaman hasil diagnosis
hama dan penyakit kelapa

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
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Tabel 4.15 Skenario Usecase Melihat Hasil Diagnosis (Tabel lanjutan...)

Nama Use Case: Melihat Hasil Diagnosis
Deskripsi: Usecase ini menangani proses pengolahan data pada sistem pakar
Aktor: User
Kondisi Awal: Menampilkan halaman identifikasi penyakit kelapa
Kondisi Akhir: Menampilkan halaman hasil diagnosis

1. Membuka halaman sistem pakar hama dan
penyakit kelapa

2. Menampilkan form identifikasi penyakit ke-
lapa

3. Menginputkan data gejala penyakit kelapa
4. Melakukan pemrosesan data
5. Gagal menampilkan halaman hasil diagno-
sis hama dan penyakit kelapa

(d) Skenario usecase kelola data basis pengetahuan
Skenario usecase kelola data basis pengetahuan ditunjukkan pada
Tabel 4.16.

Tabel 4.16. Skenario Usecase Kelola Data Basis Pengetahuan
Nama Use Case: Kelola Data Basis Pengetahuan
Deskripsi: Usecase ini menangani penentuan basis pengetahuan yang digunakan dalam pen-
golahan data pada sistem pakar hama dan penyakit kelapa
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Menampilkan halaman kelola data basis pengetahuan pada sistem pakar hama
dan penyakit tanaman kelapa
Kondisi Akhir: Menampilkan halaman kelola data basis pengetahuan pada sistem pakar
hama dan penyakit tanaman kelapa yang sudah diperbarui

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Membuka halaman kelola data basis penge-
tahuan pada sistem pakar hama dan penyakit
tanaman kelapa

2. Menampilkan halaman kelola data basis
pengetahuan pada sistem pakar hama dan pe-
nyakit tanaman kelapa

3. Input, edit, delete data basis pengetahuan
sistem pakar hama dan penyakit tanaman ke-
lapa
4. Menyimpan perubahan data
5. Menampilkan halaman kelola data basis
pengetahuan pada sistem pakar hama dan pe-
nyakit tanaman kelapa yang sudah diperbarui

Skenario Gagal
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Tabel 4.16 Skenario Usecase Kelola Data Basis Pengetahuan (Tabel lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Basis Pengetahuan
Deskripsi: Usecase ini menangani penentuan basis pengetahuan yang digunakan dalam pen-
golahan data pada sistem pakar hama dan penyakit kelapa
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Menampilkan halaman kelola data basis pengetahuan pada sistem pakar hama
dan penyakit tanaman kelapa
Kondisi Akhir: Menampilkan halaman kelola data basis pengetahuan pada sistem pakar
hama dan penyakit tanaman kelapa yang sudah diperbarui

Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Membuka halaman kelola data basis penge-
tahuan pada sistem pakar hama dan penyakit
tanaman kelapa

2. Menampilkan halaman kelola data basis
pengetahuan pada sistem pakar hama dan pe-
nyakit tanaman kelapa

3. Input, edit, delete data basis pengetahuan
sistem pakar hama dan penyakit tanaman ke-
lapa

4. Menyimpan perubahan data
5. Gagal melakukan perbaruan data

(e) Skenario usecase kelola data gejala
Tabel 4.17 memperlihatkan skenario usecase untuk pengelolaan data
gejala.

Tabel 4.17. Skenario Usecase Kelola Data Gejala
Nama Use Case: Kelola Data Gejala
Deskripsi: Usecase ini menangani pengelolaan data gejala penyakit yang digunakan dalam
pengolahan data pada sistem pakar hama dan penyakit kelapa
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Menampilkan halaman pengelolaan data gejala pada sistem pakar untuk hama
dan penyakit pada tanaman kelapa.
Kondisi Akhir: Menampilkan halaman yang diperbarui untuk pengelolaan data gejala pada
sistem pakar hama dan penyakit pada tanaman kelapa.

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Membuka halaman kelola data gejala pada
sistem pakar hama dan penyakit kelapa

2. Menampilkan halaman pengelolaan data
gejala pada sistem pakar untuk hama dan pe-
nyakit pada tanaman kelapa.

3. Input, edit, delete data gejala penyakit tana-
man kelapa
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Tabel 4.17 Skenario Usecase Kelola Data Gejala (Tabel lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Gejala
Deskripsi: Usecase ini menangani pengelolaan data gejala penyakit yang digunakan dalam
pengolahan data pada sistem pakar hama dan penyakit kelapa
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Menampilkan halaman pengelolaan data gejala pada sistem pakar untuk hama
dan penyakit pada tanaman kelapa.
Kondisi Akhir: Menampilkan halaman yang diperbarui untuk pengelolaan data gejala pada
sistem pakar hama dan penyakit pada tanaman kelapa.

4. Menyimpan perubahan data
5. Menampilkan halaman yang diperbarui un-
tuk pengelolaan data gejala pada sistem pakar
hama dan penyakit pada tanaman kelapa.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Membuka halaman kelola data gejala pada
sistem pakar hama dan penyakit kelapa

2. Menampilkan halaman pengelolaan data
gejala pada sistem pakar untuk hama dan pe-
nyakit pada tanaman kelapa.

3. Input, edit, delete data gejala penyakit tana-
man kelapa

4. Menyimpan perubahan data
5. Gagal melakukan perbaruan data

(f) Skenario usecase kelola data penyakit tanaman kelapa
Tabel 4.18 memperlihatkan skenario usecase untuk pengelolaan data
hama dan penyakit tanaman kelapa.

Tabel 4.18. Skenario Usecase Kelola Data Penyakit Tanaman Kelapa
Nama Use Case: Kelola Data Penyakit Tanaman Kelapa
Deskripsi: Usecase ini menangani pengelolaan data penyakit tanaman kelapa yang digu-
nakan dalam pengolahan data pada sistem pakar hama dan penyakit kelapa
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Menampilkan halaman kelola data penyakit pada sistem pakar hama dan
penyakit kelapa
Kondisi Akhir: Menampilkan halaman kelola data penyakit pada sistem pakar hama dan
penyakit kelapa yang sudah diperbarui

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Membuka halaman kelola data penyakit
pada sistem pakar hama dan penyakit kelapa

2. Menampilkan halaman kelola data penyakit
pada sistem pakar hama dan penyakit kelapa
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Tabel 4.18 Skenario Usecase Kelola Data Penyakit Tanaman Kelapa (Tabel lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Penyakit Tanaman Kelapa
Deskripsi: Usecase ini menangani pengelolaan data penyakit tanaman kelapa yang digu-
nakan dalam pengolahan data pada sistem pakar hama dan penyakit kelapa
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Menampilkan halaman kelola data penyakit pada sistem pakar hama dan
penyakit kelapa
Kondisi Akhir: Menampilkan halaman kelola data penyakit pada sistem pakar hama dan
penyakit kelapa yang sudah diperbarui

3. Input, edit, delete data penyakit tanaman
kelapa

4. Menyimpan perubahan data
5. Menampilkan halaman kelola data penyakit
pada sistem pakar hama dan penyakit kelapa
yang sudah diperbarui

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Membuka halaman kelola data penyakit
pada sistem pakar hama dan penyakit kelapa

2. Menampilkan halaman kelola data penyakit
pada sistem pakar hama dan penyakit kelapa

3. Input, edit, delete data penyakit tanaman
kelapa

4. Menyimpan perubahan data
5. Gagal melakukan perbaruan data

3. Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan aktivitas dalam sistem informasi yang di-
rancang. Berikut merupakan gambaran activity diagram pada sistem pakar
diagnosis hama dan penyakit tanaman kelapa yang telah dirancang:

(a) Activity diagram login
Activity Diagram untuk proses login pada sistem informasi hama dan
penyakit kelapa yang akan dibangun dapat ditemukan pada Gam-
bar 4.5.

69



Gambar 4.5. Activity Diagram Login

Proses dimulai dengan mengakses halaman login admin pada sis-
tem informasi kelapa. Pengguna diperlihatkan halaman login dan
harus menginputkan data autentikasi yang di milikinya. Sistem akan
melakukan validasi terhadap informasi yang dimasukkan, dan jika
username dan password benar, sistem akan mengizinkan akses ke
halaman pengelolaan data pada sistem informasi kelapa, khususnya
bagian sistem pakar untuk hama dan penyakit pada tanaman kelapa.

(b) Activity diagram identifikasi penyakit tanaman kelapa
Activity diagram deteksi hama dan penyakit tanaman kelapa terma-
suk dalam sistem pakar atau Expert System yang akan dibangun yang
bertujuan mendiagnosis hama dan penyakit pada kelapa. Gambar 4.6.
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Gambar 4.6. Activity Diagram Identifikasi Penyakit Tanaman Kelapa

Aktivitas ini dimulai dari membuka menu sistem pakar hama dan pe-
nyakit tanaman kelapa pada halaman utama sistem informasi kelapa,
kemudian sistem akan memproses dan menampilkan form identifikasi
gejala penyakit kelapa.

(c) Activity diagram melihat hasil diagnosis
Gambar 4.7 menunjukkan Activity Diagram untuk melihat hasil diag-
nosis pada sistem pakar penyakit dan hama pada tanaman kelapa yang
akan dikembangkan.
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Gambar 4.7. Activity Diagram Melihat Hasil Diagnosis Penyakit Kelapa

Aktivitas ini dimulai dari user membuka halaman identifikasi gejala
penyakit kelapa dan menginputkan data yang dibutuhkan kemudian
sistem akan memproses pengolahan data dan menampilkan hasil diag-
nosis hama dan penyakit kelapa.

(d) Activity Diagram kelola data basis pengetahuan
Gambar 4.8 menampilkan activity diagram untuk pengelolaan data ba-
sis pengetahuan pada sistem pakar untuk hama dan penyakit pada tana-
man kelapa yang akan dibangun.
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Gambar 4.8. Activity Diagram Kelola Data Basis Pengetahuan

Prosesnya diawali dengan administrator mengakses halaman pengelo-
laan data basis pengetahuan pada sistem pakar hama dan penyakit ke-
lapa. Dari sana, admin dapat menambah, mengedit, dan menghapus
data. Sistem kemudian akan menyimpan modifikasi dan menampilkan
versi terbaru halaman pengelolaan data basis pengetahuan.

(e) Activity diagram kelola data gejala tanaman kelapa
Gambar 4.9 menunjukkan diagram aktivitas pengelolaan data gejala
pada sistem pakar hama dan penyakit pohon kelapa yang akan diba-
ngun.
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Gambar 4.9. Activity Diagram Kelola Penyakit dan Gejala Tanaman Kelapa

Menambah, mengedit, dan menghapus data dapat dilakukan admin
setelah halaman pengelolaan data gejala pada sistem pakar hama dan
penyakit pada tanaman kelapa dibuka. Sistem kemudian menyimpan
data modifikasi dan menampilkan halaman pengelolaan data gejala
yang telah diperbarui .

(f) Activity diagram kelola data penyakit tanaman kelapa
Gambar 4.10 menunjukkan bagaimana data penyakit tanaman kelapa
akan dikelola pada sistem pakar hama dan penyakit kelapa yang akan
dikembangkan.
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Gambar 4.10. Activity Diagram Kelola Data Penyakit Tanaman Kelapa

Halaman pengelolaan data penyakit sistem pakar hama dan penyakit
tanaman kelapa dapat diakses oleh admin pada awal activity diagram
ini ini. Dari sana, admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus
data. Sistem kemudian menyimpan data modifikasi dan menampilkan
halaman pengelolaan data penyakit terkini .

4. Class Diagram
Class diagram yang digunakan dalam pembuatan sistem pakar penyakit dan
hama yang menyerang pohon kelapa ditunjukkan pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11. Class Diagram

4.6.2 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional Sistem
Kajian yang lebih berkonsentrasi pada karakteristik kebutuhan sistem dike-

nal dengan istilah kebutuhan non-fungsional. Analisis persyaratan perangkat keras,
perangkat lunak, dan sistem terlibat dalam proses spesifikasi.

1. Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras pengguna dan administrator adalah dua kategori perangkat
keras yang diperlukan untuk membangun sistem ini. Untuk membuat sistem
ini, persyaratan perangkat keras administratif berikut harus dipenuhi:
(a) Prosesor Intel Core i3-2330M 2.20GHz
(b) RAM 4GB
(c) Harddisk 500GB
(d) Perangkat standar input dan Output
Untuk pengguna yang ingin menggunakan sistem ini secara optimal, dis-
arankan menggunakan perangkat keras dengan spesifikasi minimal, seperti
smartphone atau perangkat portabel lainnya dengan resolusi layar minimal
480 x 800 piksel dan RAM minimal 2 GB.
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2. Perangkat Lunak (Software)
Berikut adalah rekomendasi perangkat lunak yang disarankan untuk pe-
ngembangan sistem ini agar berjalan dengan baik:

(a) Sistem operas Microsoft windows 10
(b) PHP versi 7
(c) Web browser goolge chrome
(d) Sublime text editor
(e) Paket software xampp control panel
(f) Web server apache 2.0
(g) DBMS MySQL versi 5.0

Kemudian untuk software user dapat meggunakan sebagai berikut:
(a) Bagi user yang menggunakan computer bisa menggunakan sistem op-

erasi windows Vista/XP/7/8/10, dan untuk yang menggunakan mobile
bisa menggunakan sistem operasi android.

(b) Web browser seperti google Chrome, Mozilla Firefox, Opera Mini,
dan lain sebagainya.

3. User (Brainware)
Sumber daya manusia yang sering disebut dengan kebutuhan pengguna
merupakan pengguna sistem informasi. Mengenai karakteristik pengguna
saat ini, khususnya petani dan masyarakat umum mengenai pemanfaatan
kelapa dan barang-barang yang berasal dari kelapa, atau informasi menge-
nai kelapa, sebagian besar berusia antara 40 dan 50 tahun, dan tingkat pen-
didikan mereka setara dengan itu. dari lulusan sekolah menengah pertama.
Mayoritas masyarakat, termasuk petani, memiliki smartphone Android dan
dapat mengoperasikan berbagai aplikasi media sosial .

4. Kebutuhan Data (Dataware)
Persyaratan data, yang juga dikenal sebagai dataware, merupakan kelompok
data yang digabungkan untuk membentuk serangkaian informasi yang terse-
dia untuk dilihat oleh pengguna. Data yang digunakan dalam penelitian ini
dikumpulkan dari Dinas Perkebunan Indragiri Hilir, serta melalui wawan-
cara dengan petani, Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), tokoh masyarakat
Indragiri Hilir, dan pakar terkait bidang penanganan hama serta penyakit
pada tanaman kelapa. Berdasarkan data yang diperoleh, didapatkan infor-
masi mengenai kondisi lapangan, gejala penyakit pada tanaman, dan cara
penanganannya. Selain itu, data ini juga mencakup bobot yang dapat digu-
nakan dalam proses perhitungan menggunakan metode forward chaining,
sehingga informasi ini dapat diimplementasikan ke dalam sistem sebagai
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sumber informasi bagi pengguna.
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5. Kebutuhan Jaringan (Netware)
Perangkat dalam jaringan yang diperlukan untuk memfasilitasi pembuatan
dan pengoperasian sistem yang dikembangkan disebut netware, atau kebu-
tuhan jaringan. Netware menghubungkan semua komponen sistem, dari
server hingga pengguna akhir, untuk memastikan kelancaran pengoperasian
.

4.7 Perancangan
4.7.1 Perancangan Database

Basis data Kindi yang akan dibuat atau dibangun memiliki enam tabel yaitu
tabel user, tabel gejala, tabel penyakit, tabel aturan, dan tabel diagnosis yang digu-
nakan oleh sistem pakar hama dan penyakit tanaman kelapa .

1. Tabel User
Tabel user adalah tabel yang ada pada database digunakan untuk menyim-
pan data user sehingga dapat diakses dan diolah pada sistem. Tabel user
dapat dilihat pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19. Tabel User
No Nama Field Tipe Data Values
1 Username Varchar 128
2 Email Varchar 128
3 Password Varchar 128

2. Tabel Gejala
Tabel 4.20 memuat informasi lengkap mengenai gejala-gejala yang muncul
pada pohon kelapa yang terinfeksi penyakit. Tabel ini berfungsi seba-
gai sumber data untuk mengidentifikasi dan memahami gejala-gejala yang
terkait dengan penyakit pada kelapa.

Tabel 4.20. Tabel Gejala
No Nama Field Tipe Data Values
1 id gejala Int 11
2 kode gejala char 3
3 nama gejala Varchar 200

3. Tabel Hasil Diagnosis
Data mengenai temuan diagnosis penyakit dan hama yang menyerang
tanaman kelapa disimpan dalam Tabel Hasil Diagnosis. Tabel 4.21
menampilkan hasil diagnosis.
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Tabel 4.21. Tabel Hasil Diagnosis
No Nama Field Tipe Data Values
1 id hasil Int 11
2 hasil probabilitas Float -
3 nama kerusakan Varchar 100
4 nama user Varchar 25
5 solusi Text -
6 waktu Int 11

4. Tabel Kerusakan
Tabel kerusakan adalah tabel pada database yang menyimpan informasi
terkait dengan kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan oleh hama dan pe-
nyakit pada tanaman kelapa. Tabel kerusakan dapat dilihat pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22. Tabel Kerusakan
No Nama Field Tipe Data Values
1 id kerusakan Int 11
2 kode kerusakan Char 3
3 nama kerusakan varchar 100
4 Solusi Text text
5 Probabilitas Float float
6 Gambar varchar 200

5. Tabel Pengetahuan
Tabel pengetahuan adalah tabel pada database yang menyimpan segala in-
formasi atau pengetahuan terkait dengan hama dan penyakit pada tanaman
kelapa. Tabel pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23. Tabel Pengetahuan
No Nama Field Tipe Data Values
1 Id int 11
2 kode kerusakan char 3
3 id gejala varchar 100
4 Probabilitas float float

6. Tabel Tmp Final
Tabel tmp final adalah tabel pada database yang menyimpan informasi se-
mentara hasil pengolahan data pada sistem pakar hama dan penyakit tana-
man kelapa. Tabel tmp final dapat dilihat pada Tabel 4.24.
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Tabel 4.24. Tabel Tmp Final
No Nama Field Tipe Data Values
1 Id int 11
2 id gejala int 11
3 id kerusakan int 11
4 Probabilitas int float
5 hasil

probabilitas
float float

7. Tabel Tmp Gejala
Sistem pakar hama dan penyakit tanaman kelapa mempunyai tabel pada
database yang disebut tabel gejala tmp, yang digunakan untuk menyimpan
data gejala penyakit secara sementara. Tabel 4.25 menampilkan tabel ge-
jala.

Tabel 4.25. Tabel Tmp Gejala
No Nama Field Tipe Data Values
1 Id user int 11
2 id gejala int 11

4.7.2 Perancangan Struktur Menu
Sepasang otoritas, petani dan spesialis, menyusun desain struktur menu

sistem pakar yang digunakan untuk mendiagnosis masalah pada tanaman kelapa.
Gambar 4.12 menunjukkan tata letak bagian menu izin ahli dan bagian menu izin
petani.

Gambar 4.12. Fasilitas Internet di Kabupaten Indragiri Hilir
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4.7.3 Perancangan Interface
1. Perancangan Interface Halaman Utama Sistem Informasi Kelapa

Pada halaman dirancang utama pada sistem informasi kelapa kabupaten In-
dragiri Hilir dirancang beberapa menu utama salah satunya yaitu menu di-
agnosis hama dan penyakit pada tanaman kelapa. Perancangan interface
halaman utama sistem informasi kelapa Indragiri Hilir dapat dilihat pada
Gambar 4.13.

Gambar 4.13. Halaman Utama Sistem Informasi Kelapa Kabupaten Indragiri Hilir

2. Interface Halaman Identifikasi Kerusakan Kelapa
Tujuan dari halaman deteksi kerusakan kelapa adalah untuk mendiagno-
sis penyakit pada pohon kelapa dengan menganalisis tanda-tanda kerusakan
yang muncul pada perkebunan masyarakat. Gambar 4.14 dan Gambar 4.15
menunjukkan desain antarmuka halaman identifikasi kerusakan kelapa.
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Gambar 4.14. Halaman Identifikasi Kerusakan Kelapa 1

Gambar 4.15. Halaman Identifikasi Kerusakan Kelapa 2

3. Interface Halaman Hasil Diagnosis Hama
Halaman hasil diagnosis hama pada tanaman kelapa ini dirancang untuk
menampilkan hasil pengolahan data berdasarkan proses identifikasi yang
telah dilakukan sebelumnya. Perancangan interface halaman hasil diagnosis
hama kelapa disajikan dalam Gambar 4.16.
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Gambar 4.16. Halaman Hasil Diagnosis Hama

4. Interface Halaman Login
Halaman login dirancang untuk pintu akses ke dashboard sistem. Admin
dapat mengelola sistem sesuai dengan hak akses pada setiap fitur yang ada
pada sistem. Perancangan interface pada halaman login dapat dilihat pada
Gambar 4.17.

Gambar 4.17. Halaman Login

5. Interface Halaman Kelola Data Basis Pengetahuan
Halaman kelola basis pengetahuan ini dirancang untuk menampilkan segala
informasi atau sumber pengetahuan mulai dari kerusakan yang terjadi pada
tanaman kelapa sampai dengan gejala-gejala yang terdapat pada tanaman
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kelapa tersebut dan berfungsi untuk mengetahui penyakit atau hama apa
saja yang merusak pada tumbuhan kelapa tersebut yang dapat dikelola oleh
admin. Perancangan interface halaman kelola data basis pengetahuan pada
sistem pakar hama dan penyakit tanaman kelapa dapat dilihat pada Gam-
bar 4.18.

Gambar 4.18. Halaman Kelola Data Basis Pengetahuan

6. Halaman Tambah Pengetahuan
Halaman tambah data kerusakan atau pengetahuan dirancang untuk menam-
bah data kerusakan-kerusakan yang terjadi pada tanaman kelapa Perancan-
gan interface halaman tambah data kerusakan pada sistem pakar hama dan
penyakit tanaman kelapa dapat dilihat pada Gambar 4.19.

Gambar 4.19. Halaman Tambah Data Kerusakan

7. Halaman Pengelolaan Data Gejala
Halaman pengelolaan data gejala ini dimaksudkan untuk memberikan in-
formasi gejala yang muncul pada tanaman kelapa yang terserang hama dan
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penyakit yang dapat dikelola oleh admin. Gambar 4.20 menampilkan ran-
cangan antar muka halaman pengelolaan data gejala pada tampilan admin
sistem pakar hama dan penyakit tanaman kelapa.

Gambar 4.20. Halaman Kelola Data Gejala

8. Halaman Tambah Data Gejala
Halaman penambahan data gejala ini dibuat untuk melakukan proses pe-
nambahan data gejala yang terjadi pada tanaman kelapa. Seperti pada Gam-
bar 4.21 perancangan antarmuka halaman ini menambahkan data gejala
pada tampilan admin sistem pakar hama dan penyakit kelapa.

Gambar 4.21. Halaman Input Gejala

9. Halaman Kelola Data Penyakit
Halaman kelola data penyakit pada sistem pakar ini dirancang sebuah infor-
masi yang berisi data penyakit pada tanaman kelapa beserta solusi dari pe-
nyakit tersebut. Perancangan interface halaman kelola data penyakit kelapa
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pada tampilan admin sistem pakar hama dan penyakit kelapa dapat dilihat
pada Gambar 4.22.

Gambar 4.22. Halaman Kelola Data Penyakit

10. Halaman Tambah Data Penyakit
Halaman tambah data penyakit pada sistem pakar ini dirancang untuk pro-
ses menambahkan beberapa jenis atau macam hama dan penyakit lain yang
bisa di tambahkan admin kedalam database. Gambar 4.23 menunjukkan
bagaimana perancangan antarmuka halaman penambahan data penyakit
pada tampilan admin sistem pakar hama dan penyakit tanaman kelapa

Gambar 4.23. Halaman Input Data Hama dan Penyakit

11. Halaman Profil
Pada sistem pakar hama dan penyakit tanaman kelapa ini, halaman pro-
fil dimaksudkan untuk menampilkan data diri administrator. Gambar 4.24
menggambarkan tata letak desain antarmuka halaman profil.
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Gambar 4.24. Halaman Profil

12. Halaman Edit Profil
Halaman edit profil ini dirancang sebuah form untuk melakukan perubahan
data profil admin. Perancangan interface halaman edit profil pada sistem
pakar hama dan penyakit tanaman kelapa dapat dilihat pada Gambar 4.25.

Gambar 4.25. Halaman Edit Profil

13. Halaman Change Password
Halaman change password pada admin dirancang sebuah form untuk proses
perubahan pada password yang berguna sebagai menjaga keamanan pada
akun admin. Perancangan interface halaman change password pada admin
sistem dapat dilihat pada Gambar 4.26.
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Gambar 4.26. Halaman Change Password
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BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terkait implementasi algoritma forward chain-

ing pada sistem pakar hama dan penyakit tanaman kelapa di Kabupaten Indragiri
Hilir, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Metode forward chaining berhasil digunakan pada sistem pakar hama dan
penyakit tanaman kelapa Kabupaten Indragiri Hilir.

2. Dengan adanya sistem pakar hama dan penyakit tanaman kelapa ini dapat
membantu pemerintah terkait serta para petani kelapa dalam peningkatan
produktivitas kelapa khususnya pada aspek perawatan tanaman kelapa dari
serangan hama dan penyakit.

3. Hasil pengujian blackbox sistem pakar menunjukkan bahwa semua fungsi di
dalam sistem ini berjalan dengan lancar, sedangkan asil pengujian UAT me-
nunjukkan bahwa sistem pakar ini layak digunakan oleh pengguna dengan
tingkat keberhasilan sebesar 80,29

6.2 Saran
Meskipun laporan dan program tugas akhir ini telah disusun dengan baik,

penulis menyadari masih banyak kesalahan. Untuk menulis laporan tugas akhir ini,
Adapun agar saran-saran berikut ini untuk dapat diperhatikan:

1. Sistem Pakar hanya melakukan diagnosa gejala awal penyakit pada tanaman
kelapa, untuk selanjutnya perlu dilakukan pemeriksaan lebih lanjut.

2. Sistem hanya mendiagnosa 15 jenis hama tanaman kelapa dan 3 jenis pe-
nyakit tanaman kelapa. Pada pengembangan lebih lanjut dapat mendiagnosa
berbagai jenis penyakit lainnya untuk tanaman kelapa.
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Gambar A.3. Surat Rekomendasi Penelitian Kabupaten Indragiri Hilir
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LAMPIRAN B

HASIL WAWANCARA

Tema: Informasi Hama dan Penyakit Tanaman Kelapa Kabupaten Indragiri
Hilir

Narasumber: Kepala Bidang Budidaya Dinas Perkebunan Kabupaten Indra-
giri Hilir

Lokasi: Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir
Tanggal: 28 Februari 2020

1. Apa saja penyakit dan hama yang sering terjadi di perkebunan kelapa Ka-
bupaten Indragiri Hilir?
Ada beberapa yang sering seperti daun kelapa yang bolong bolong, ini bi-
asanya disebabkan oleh kumbang kelapa, paling sering itu karena kumbang
kelapa

2. Bagaimana petani mengetahui penyakit atau hama yang menyerang tanaman
kelapa mereka?
Biasanya petani akan melihat dari gejala gejala yang kelihatan pada tana-
man kelapa mereka, misalnya bahwa kumbang tanduk itu akan memakan
daun kelapa dan juga buah buah kelapa yang masih muda sampai buah ke-
lapa tidak berisi dan gagal, kering dan untuk dikupas pun sulit, biasanya
kelapa yang terkena hama kumbang tanduk pun buah kelapanya jatuh se-
belum waktunya.

3. Bagaimana upaya dinas dalam mencegah hama kelapa?
Dinas perkebunan Inhil khususnya, sudah mengerahkan peneliti dari BPTP
Riau, untuk mengatasi masalah kumbang kelapa yang menyerang perke-
bunan, Kepala BPTP Riau, juga sudah menandatangani MoU dengan Dinas
Perkebunan Kabupaten Inhil untuk berkomitmen mengentaskan ,tim peneliti
ini akan mengkaji organisme apa yang mengganggu tanaman kelapa, se-
hingga menghasilkan solusi tepat untuk mengendalikan hama, salah satu
solusi yang ditawarkan ya penggunaan feromon untuk menangkap sebagian
besar populasi hama kelapa

4. Kenapa perlu diidentifikasi hama atau penyakit yang menyerang tanaman
kelapa?
Tentu saja perlu dilakukan identifikasi, contohnya dinas saja mengerahkan
peneliti untuk mengidentifikasi jenis organisme hama apa yang meng-
ganggu perkebunan kelapa, ini perlu dilakukan supaya penanganan yang di-
lakukan juga tepat agar hasil ekonomi perkebunan kelapa tidak turun dikare-



nakan serangan hama ataupun penyakit kelapa.
5. Apakah dampak jika penyakit dan hama kelapa tidak ditanggulangi dengan

benar?
Salah satu dampaknya ialah turunnya produktivitas di salah satu kebun ke-
lapa, jika penyakit dan hama tanaman kelapa ini menyerang pada satu da-
erah perkebunan saja dan tidak dapat menular, namun apabila serangan
hama tidak dikendalikan dan ini akan menyebabkan banyak sekali kebun-
kebun kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir mengalami kerusakan tanaman,
rusaknya tanaman tentunya akan berimbas turunnya produksi kelapa dan
memberi dampak mengerikan terhadap masyarakat Kabupaten Indragiri
hilir, oleh karenanya penyakit dan hama kelapa mestinya segera dapat teri-
dentifikasi dan dapat dikendalikan dengan baik mulai dari perkebunan skala
kecil yang dimiliki masyarakat.

6. Apa saja kendala yang dialami dalam upaya pengendalian hama dan penya-
kit kelapa?
Salah satu kendala tentunya kurangnya informasi yang dimiliki petani,
ataupun juga kurangnya kesadaran petani mengenai penyakit dan hama ke-
lapa serta tentang bagaimana cara penanggulangan yang sehat hama dan
penyakit kelapa, masyarakat perlu rajin membersihkan lahan menjaga san-
itasi serta memperhatikan gejala gejala yang timbul pada tanaman kelapa,
kemudian kendala lainnya adalah biaya untuk mengatasi penyakit dan hama
itu terkadang cukup besar apabila sudah sangat parah misalnya jika terjadi
ledakan serangan hama, maka dari itu sebisa mungkin hal ini dicegah.
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Gambar C.2. Kuesioner ICT Literacy Bagian 2
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Gambar C.5. Kuesioner ICT Literacy Bagian 5
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Gambar D.1. Observasi Langsung ke Perkebunan Kelapa Masyarakat

Gambar D.2. Pengisian Kuisioner oleh Petani Kelapa



Gambar D.3. Sosialisasi Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan petani kelapa

Gambar D.4. Tokoh Masyarakat dan PPL Setempat
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Gambar D.5. Kunjungan ke Pelaku Usaha Kelapa
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